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ABSTRAK

ISRAF DAN GAYA HIDUP MASYARAKAT MODERN PERPEKTIF AL-
QUR’AN (STUDI TAFSIR MAWDHU’I)

Israf secara bahasa dapat diartikan sebagai tindakan berlebih-lebihan, boros dan
melampaui batas. Sedangkan dalam segi istilah israf diartikan sebagai bentuk
perilaku manusia yang terlalu menuruti hawa nafsunya hingga melewati batas
kewajaran baik dalam hal ibadah maupun muamalah sehingga mengakibatkan
kemubadhiran. Dari uaraian tentang pengungkapan perilaku zsraf; dapat diketahui
beberapa jenis perilaku israfantara lain: Pertama, israf’ yang berhubungan dengan
makanan dan minuman. Kedua, israfdalam berpakaian atau berhias. Ketiga, israf
yang berhubungan dengan penggunaan harta. Kontekstualisasi israff di era
modern lebih mengarah pada gaya hidup konsumtif , artinya israf’ bukan lagi
menjadi sebuah ideologi tetapi sudah menjadi gaya hidup yang melekat pada
masyarakat. Permasalahan yang diteliti adalah pertama, Bagaiamana interpretasi

ayat-ayat israf dalam Alqur'an? Kedua, Bagaiamana kontekstualisasi israf’
terhadap gaya hidup masyarakat modern?.

Penelitian ini menggunakan kajian kepusatakaan (library research) dengan
menggunakan metode deskriptif analisis, yang mana data primer yang digunakan
adalah berasal dari penjelasan para mufassir dalam kitab tafsir, serta data sekunder
yang berasal dari buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Data-data yang
telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan metode mawdhu’]

yaitu suatu metode yang berusaha menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud
dan menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah yang
dibahas, kemudina melahirkan konsep yang utuh dari Alqur’an tentang masalah
tersebut. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa israfbukan lagi menjadi

sebuah ideologi akan tetapai sudah menjadi gaya hidup yang melekat pada
masyarakat, tentu saja hal ini tidak sesuai dengan perinsip moderasi yang
diharapkan oleh Alqur’an.

Kata kunci: Israf; Gaya Hidup, Masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alqur’an merupakan kitab suci yang lengkap, di dalamnya mengandung
banyak pengajaran dan teladan sebagai panduan dan pedoman umat manusia.
Alqur’an mempunyai pokok-pokok masalah, seperti masalah yang menyangkut
etika, membahas tentang moralitas, aturan-aturan formal tentang kriteria baik dan
buruk, dan tingkah laku manusia. Adapun etika sama dengan akhlak, dalam
Alqur’an terdapat sekitar 500 ayat yang membicarakan tentang konsep atau ajaran
tentang etika.'Begitupun dengan etika tentang hidup sederhana atau tidak
berlebih-lebihan (israf).

Israf adalah melakukan suatu perkara di luar batasnya yang semestinya
perkara tersebut sudah cukup dan pantas, akan tetapi ditambah-tambah dan
melebih-lebihkan hingga menimbulkan kesia-siaan terhadap perkara tersebut serta
menjadi tidak bermanfaat dalam menempatkan posisinya. Zsraf nampaknya lebih
mengarah pada sifat royal dengan mengonsumsi sesuatu secara berlebihan.?

Dunia ini penuh dengan kekayaan materi, yang diberikan Allah sebagai
bekal makhluknya untuk hidup di dunia, terutama diperuntukkan manusia.
Manusia diciptakan Allah SWT sebagai khalifah yang mendiami dan

memakmurkan bumi. Untuk tugas itu, manusia dilengkapi dengan berbagai

'Taufik Abdullah, Cakrawala llmu dalam Alqur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003),
187.

?Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 649.



instrumen dalam dirinya seperti insting, panca indra, akal pikiran, hati nurani,
nafsu dan sebagainya. Diciptakan pula berbagai kebutuhan manusia mulai dari
yang paling asasi seperti oksigen untuk bernafas, makanan dan minuman yang
melimpah sampai kebutuhan yang bersifat aksesoris. Dengan kata lain, semua
yang ada di bumi diperuntukkan untuk manusia.®

Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah (2): 29 yang berbunyi
Sh ool 3l gl GAIEE Sl ) o5 & e a3 8 e &1 Gl ) 5
(o L (a3l )8 A8 (a1 8 Jels ) A0 G5 08 35(Y9) e ee5 0K
(V) Ol ¥ L Al J3) O Gl il g dlaaa, 2l GAS 5 elal) dlals 5 Lead Al

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha
mengetahui segala sesuatu. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."*

Segala sesuatu yang ada di bumi untuk manusia, namun demikian, mereka
seharusnya tidak boleh semena-mena mengeksplorasi dan mengeksploitasi semua
dan semaunya hanya untuk pemuas sesaat tanpa memperhatikan keberlangsungan
ekosistem dan nilai-nilai ekonomis jangka panjang. Jika manusia hanya
memperturutkan nafsu keserakahanya tanpa memperhatikan keberlangsungan
kehidupan dan harmonisasi alam, maka ia telah menciptakan malapetaka atau

kerusakan kehidupan masa depan.®

3Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat; Tafsir
Alqur’an Tematik (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alqur’an, 2009), 242.

*QS. Al-Bagarah (2): 29.

®Badan Litbang, Pembangunan Ekonomi Umat; Tafsir...242.



Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al- A’raf(7): 31
Cod sl Land W 43015805 9 5153005 155 aata 08 e &85 1, 2 s

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid,
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.®

Alqur’an karim telah memberikan petunjuk-petunjuk yang sangat jelas
mengenai pemanfaatan alam dan melarang adanya pemborosan serta pengeluaran
terhadap hal-hal yang tidak penting, juga melarang seorang muslim untuk makan
dan berpakaian kecuali yang baik.’Sikap berlebih-lebihan dalam hal makan dan
minum dapat menyebabkan badan menjadi gemuk dan mendatangkan berbagai
penyakit. Alqur’an juga berpesan bahwa makan minum yang berlebihan hanya
sekedar kesenangan duniawi semata dan tidak membuat manusia bahagia di
akhirat nantinya.®

Pada era globalisasi ini banyak berkembang pola prilaku yang dianggap
trend, tetapi tidak membawa manfaat di tengah-tengah masyarakat, salah satunya
adalah perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif adalah perilaku individu atau
masyarakat yang menggunakan atau membelanjakan barang-barang produksi
ataupun jasa secara berlebihan (israf) dan tidak sesuai dengan kebutuhan dan
bahkan sampai menjadi kebiasaan atau gaya hidup.®

Hampir semua lapisan masyarakat tanpa mengenal batas usia dan strata

sosial telah terbawa oleh derasnya arus konsumerisme yang sedang menjajah

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Syamil Cipta Media,
2005), 207.

"Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid Il (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), 18

8M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 197.

%Siti azizah, Sosiologi Ekonomi (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 281.



manusia. Segala macam bentuk makanan, minuman, perhiasan, fashion, telepon
seluler dan alat-alat elektronik lainya dari harga yang paling murah hingga harga
yang paling mahal telah menjadi lifestyle dan trend dewasa ini.'°

Gaya hidup (lifestyle) adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan
manusia di dalam masyarakat. Gaya hidup menunjukan bagaimana orang
mengatur kehidupan pribadinya, kehidupan masyarakat, perilaku di depan umum
dan upaya membedakan statusnya dari orang lain melalui lambang-lambang
sosial.!! Gaya hidup inilah yang mendorong manusia untuk melakukan perilaku
israf’. Maslow dalam teori tentang piramida kebutuhan manusia mengemukakan
bahwa kebutuhan manusia secara berurut meliputi kebutuhan dasar, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan rasa cinta, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan
aktualisasi diri.*?

Seringkali orang membeli barang yang sebenarnya tidak diperlukan,

akibatnya barang tersebut menjadi tidak bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa,

Olbid, 282.

Ybid, 283.

2Pertama, Kebutuhan paling dasar pada setiap orang adalah kebutuhan untuk
mempertahankan hidupnya, seperti makan, minum, rumah, pakaian, tidur dan oksigen
(sandang, pangan, papan). Kedua, Kebutuhan rasa aman ini meliputi perlindungan fisik
dan psikologis, misalnya perlindungan fisik adalah perlindungan dari ancaman terhadap
tubuh dan kehidupan, sedangkan perlindungan psikologis adalah perlindungan dari
ancaman peristiwa atau pengalaman baru yang dapat memepengaruhi kondisi kejiwaan
seseorang. Ketiga, Kebutuhan rasa cinta yaitu kebutuhan untuk meiliki dan dimiliki,
memberi dan menerima kasih sayang, persahabatan, dan kekeluargaan.
Keempat,Kebutuhan akan penghargaan meliputi kebutuhan yang lebih rendan dan lebih
tinggi. Kebutuhan yang lebih rendah adalah perasaan ingin dihargai, kebutuhan akan
status, ketenaran, kemualiaan, reputasi, dan apresiasi. Sedangkan kebutuhan yang lebih
tinggi adalah kebutuha akan harga diri termasuk perasaan, keyakinan, dan prestasi.
Kelima, Kebutuhan aktualisasi diri ini merupakan kebutuhan tertinggi dalam hirarki
Maslow, yang berupa kebutuhan untuk berkontribusi pada orang lain atau lingkungan
serta mencapai potensi diri sepenuhnya. Abraham Maslow, Psikologi Humanistik,
(Jakarta: Kanisius, 1987), 21.



perilaku berbelanja bukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan saja tetapi untuk
bergaya, bermegah-megahan, dan menunjukkan kemewahan yang dimiliki.*®
Sebenarnya dalam diri manusia terdapat kecenderungan menyenangi harta
benda dan menjadikanya sebagai kebanggaan maupun alat untuk memuaskan
semua kebutuhan dan keinginanya. Sebagaimana yang terdapat dalam firmanNya
QS. Ali Imran (3): 14
Jill 5 il s AN Gpa a5kl by Gl ol G gl L2 G (55
() £) ) G s3ie 5 WA sUall g lia Sl ¢u3alls Hil) 5 da sl

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia,
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”.**

Dalam pandangan Islam harta atau materi hanya sebagai jalan, bukan
tujuan. Ada kewajiban yang lebih penting daripada harta, namun harta merupakan
jalan agar kewajiban dapat terealisasi. Harta dikatakan baik atau buruk tergantung
pada pemilik harta dalam menggunakan hartanya dan cara yang ditempuh untuk
mencari dan mengumpulkan harta tersebut.®

Islam melarang sifat berlebihan dalam menggunakan atau mengeluarkan
uang (harta). Sebaliknya Islam menyukai dan mengajarkan untuk hidup
sederhana, cukup dan seimbang dalam setiap urusan apapun. Perilaku israf

merupakan sifat tercela yang suka mengambur-hamburkan hartanya tanpa ada

BNurfitriyani, Presetyo Budi widodo, Nailul Fauziyah, “Hubungan Antara Konformitas
Dengan perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Di Genuk Indah Semarang”, dalam
Psikologi Undip, Vol. XII,no.1 (April 2013), 56.

14QS. Ali Imran(3): 14.

Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Dalam Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
1989), 5.



pertimbangan dan perhitungan, berlebih-lebihan (israf) sehingga menimbulkan
kesia-siaan (zabdhir).’®
Allah SWT telah berfirman dalam QS. A/- Isra’(17): 26-27.
SIAL 8 G Sl G 1548 55 V5 Juld) 5 Gt A sl B o
(TV) 15558 430 Gl 585

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.!’

Betapa buruknya celaan Allah terhadap orang-orang yang suka berlebihan
(boros). Mereka dianggap saudara-saudara setan yaitu makhluk Allah yang tidak
memiliki kebaikan sedikitpun, makhluk yang pada setiap langkahnya hanya
menebar keburukan. Maka pantaslah jika Allah tidak menyukai orang yang suka
berlebih-lebihan atau boros dalam hidupnya.*®orang seperti ini adalah orang yang
tidak mau bersyukur terhadap karunia Allah SWT dan tidak mau menafkahkan
harta bendanya kepada orang yang membutuhkanya.

Adapun kebalikan dari perilaku israf adalah kikir. Kikir merupakan
penyakit hati dan sikap mental yang tercela. Kikir berarti juga pelit dalam
mengunakan hartanya, bahkan kekikiran itu bisa terjadi pada dirinya sendiri

terlebih terhadap orang lain. Allah telah memberi tuntunan kepada kita, sebagai

Ibid, 6.
7QS. Al-Isra’ (17): 26-27.
8 Uwes Al-Qorni, 60 Penyakit Hati, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 124.



umat Islam tentang etika membelanjakan harta, baik untuk diri sendiri ataupun
untuk orang lain.'® Seperti yang disebutkan dalam surat A/- Isra’ (17): 29 berikut:

(Y1) 15 5tdn Ul 30088 i) 08 et 5 il ) 20 g (et 5

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal”.2

Ayat diatas menjelaskan bahwa berinfak itu tidak boleh berlebih-lebihan
(israf) dan tidak pula kikir, yaitu tidak berbuat boros dalam berinfak, selagi itu di
tengah-tengah kewajarannya.?* Artinya apabila melakukan infak atau sedekah,
tidak memberikan seluruh hartanya tetapi memberikan batasan terhadap
kemampuanya atau jumlahnya selagi sedekah atau infak tersebut dalam kadar
yang wajar.

Tidak ada nilainya, jika menafkahkan harta benda hanya untuk sekedar
pamer atau mengharap pujian orang lain, apalagi jika menghamburkan harta
hanya untuk memenuhi gaya hidup mewah dan glamour. Berdasarkan uraian
diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut ayat-ayat
Alqur’an yang membicarakan tentang zsraf dengan judul “Israfdan Gaya Hidup
Masyarakat Modern Perspektif Alqur’an (Studi Tafsir Mawdhu’i)” yang sangat
menarik dan relevan untuk dilakukan penelitian.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana interpretasi ayat-ayat israf dalam Alqur’an?

2. Bagaimana kontekstualisasi 7sraf  terhadap gaya hidup masyarakat modern?

YAli Mas’ud, Kehancuran Bagi Orang Yang Serakah, Dengki dan Iri Hati, (Surabaya:
Amelia Surabaya, 2013), 183.

20 QS. Al-isra’ (17): 29.

ZIMuhammad Nasib Ar-Rifai, Tafsir Ibnu Katsir, jilid VI, terj. Shihabuddin (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999),563.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang zsraf” dalam Alqur’an.
2. Untuk mengetahui kontekstualisasi israf’ terhadap gaya hidup masyarakat
modern.
D. Manfaat Penelitian
Beberapa hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan akan
bermanfaat sekurang-kurangnya untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Sebagai pengembangan khazanah keilmuan khususnya dalam bidang ilmu
Alqur’an dan tafsir

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau pegangan dalam memahami
konsep israf'yang ditelaah dalam sebuah penafsiran tematik.

3. Manfaat atau kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah sebagai
kegiatan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang tafsir melalui pendekatan metode tematik (mawdhu’i).
Sedangkan dari segi praktis, penelitian ini dapat dijadikan landasan atau
pedoman untuk memahami konsep israf yang ditelaah dengan
menguunakan metode mawdhu’.

E. Kajian Pustaka
Israf dan Tabdhir. Konsepsi Etika Religius dalam al-Qur’an Dan
Perspektif Materialisme-Konsumerisme karya Dudung Abdurrahman, Bandung.
Karya tersebut berbentuk sebuah abstrak yang menjelaskan konsep Zsraf dan

Tabdhir yang merupakan sebagian dari konsep etika religius dalam al-Qur’an. Inti



tulisan tersebut adalah penjelasan tentang hubungan Israf dan Tabdhir dengan
sikap materialisme dan sikap konsumtif yang tinggi pada masyarakat.

Makna Tabdhir Dalam al-Quran (surah al-Isra’ Ayat 26-27) karya Idris,
2012, Surabaya. Karya tersebut merupakan sebuah skripsi yang ditulis oleh
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.Karya tersebut menjelaskan tentang
makna 7abdhir (boros) dalam surah al-Isra’ ayat 26-27, yang kemudian dikaitkan
dengan israf, Namun demikian, penulis tetap memfokuskan atau menitikberatkan
pembahasan pada konsep tabdhir.

Skripsi dengan judul “Penafsiran kata Israf dalam Algur’an menurut Ibn
Kathir dan al-Maraghi (Kajian perbandingan)” oleh Nurfaizah (10932006605)
tahun 2014 Fakultas Ushuludin UIN Suka Riau dalam bimbingan Drs. Azwir.
Dalam Skripsi ini dijelaskan penyebutan kata Zsraf dalam Alqur’an beserta
penafsiran Ibnu kathir dan al-Maraghi terkait dengan kata /Zsraf.

. Metodologi Penelitian

Metode adalah cara yang dilakukan dalam proses penelitian. Penelitian
sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Jenis dan Bentuk Penelitian
Penelitian ini mengambil data dari kepustakaan (library research).
Untuk mendapatkan data-data yang sebaik-baiknya, kemudian ditempuhlah

teknik-teknik tertentu di antaranya yang paling utama ialah meneliti sejumlah
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kepustakaan yakni mengumpulkan bahan dengan membaca buku-buku, jurnal
dan bentuk-bentuk bahan lain atau yang lazim disebut dengan penelitian
kepustakaan (library research) adalah salah satu jenis penelitian melalui
perpustakaan.??
Bentuk penelitian ini adalah deskriptive analitik yaitu penelitian yang
di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mecatat dan menganalisa serta
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang terjadi. Penelitian dengan bentuk
ini bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat.?> Dalam
penelitian ini, penyusun akan mendeskrisikan tentang gejala israf terhadap
gaya hidup masyarakat modern serta menganalisanya dengan perspektif
Alqur’an menurut para mufassir.
Sumber data
a. Data Primer
Merupakan bahan utama yang menjadi rujukan dalam pengambilan
materi yang akan disuguhkan. Dalam hal ini, data primer yang penulis
gunakan adalah
1) Al-Qur’an al-Karim
2) Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal al-Qur’an, terj. As’ad Yasin, dkk.,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004).
3) M. Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

22Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), 9.
ZTatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), 134.
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4) HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Abdullah), 7afsir al-Azhar,
(Jakarta: pustaka panjimas, 1984).

Data Sekunder

Merupakan bahan-bahan yang erat hubunganya dengan sumber
data primer yang dapat membantu menganalisis dan memahami sumber-
sumber data primer diantaranya: Mu’jam Mutahraz Li Alfadz Alqur’an,
60 Penyakit Hati, Wawasan Alqur’an, Cakarawala llmu Dalam Alqur’an,
Harta Dalam Islam, Kehidupan Manusia Di Tengah-Tengah Alam Materi

dan /hya’ Ulumuddin.

Teknik analisa data

Dalam menganalisa data-data yang ada, penulis menggunakan analisa

deskriptisf untuk menjelaskan dan memparkan makna konsumtif serta

menyertakan penafsiran beberapa mufassir untuk mendapatkan makna dan

kesimpulan yang akurat. Proses penyajian dan analisa menggunakan metode

mawdhu’i (tematik). Untuk itu, langkah-langkah yang diambil sebagai

berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara mawdhu’i

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyah

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunya, diseratai pengetahuan mengenai latar belakang turunya ayat atau

asbab an-nuzul
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4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya

5. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang tepat, sistematis,
sempurna dan utuh (outline)

6. Melengkapi pembahsan dan uraian dengan hadist bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi sempurna dan semakin jelas

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan pengertian anatra amm dan khas, antar yang mutlaq
dan mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang nampak kontradktif,
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut
bertemu pada sutu muara tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan
pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna yang tidak tepat.?*

G. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama. Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua. Landasan teori tentang israf dan gaya hidup yang meliputi
pengertian israf, dan istilah-istilah yang berkaitan dengan isra’ Kemudian akan
dibahas juga mengenai pengertian gaya hidup dan ruang lingkupnya seperti
faktor-faktor penyebab gaya hidup konsumtif, indikasi gaya hidup konsumtif dan

dampak dari gaya hidup konsumtif, setelah itu akan dijabarkan pula pengertian

2Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'’i Suatu Pengantar (Jakarta: Raja
Grafindo, 1994), 45-46.
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tentang masyarakat modern, ciri-ciri masyarakat modern dan dampak dari
modernisasi.

Bab Ketiga. Zsraf menurut pandangan Alqur’an. Pembahasan ini
mengenai sajian ayat-ayat tentang israf dengan menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah israf kemudian menguraikanya dengan interpretasi
beberapa mufassir.

Bab Keempat. Berisi tentang analisa penulis terkait israf dan
mendialogkannya dengan hasil penafsiran dalam Alqur’an. Kemudian hasil dari
telaah teori tersebut  dikontekstualisasikan dengan fenomena gaya hidup
masyarakat modern serta memberikan solusi yang ditawarkan Alqur’an untuk
menghindari perilaku israf

Bab Kelima. Penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI TENTANG ISRAFDAN GAYA HIDUP

A. Pendekatan Makna Israf

1.

Definisi Israf

Secara hahasa israf berasal dari akar Kata <) sl - ) yang
berarti berlebi-lebihan atau melampaui batas, juga mengandung arti
penghamburan yang melebihi batas kewajaran  serta mengakibatkan
pemborosan.! Sedangkan dalam kamus al-Munawwar, asrafa memiliki arti
memboroskan, sedangkan israfartinya adalah pemborosan.?

Hal ini senada dengan yang ada di dalam kamus kontemporer, bahwa
kata israf bermakna pemborosan. Kata israf berasal dari kata asrafa yang
artinya suatu hal yang melampaui batas, ketidak sengajaan dan kekeliruan.®
Kata asrafa berarti melampaui batas, tetapi pada umumnya digunakan pada
hal-hal yang bersifat buruk. Ada kata lain yang hampir mirip dengan israf
yaitu tabdhir. Namun, para ulama membedakan antara israf dan tabdhir
dengan menyatakan bahwa tabdhir berkaitan dengan kadar pemberian,
sedangkan israfadalah memberi siapa saja yang seharusnya tidak diberi. Oleh

karena itu, pelaku tabdhir dinilai lebih sedikit keburukanya oleh sebagian

Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia ( Jakarta: Mahud Yunuz Wadzmuriya, 1989),

168.

2 H. Ahmad St, Kamus Munawwar, (Semarang : Karya Toha Putra, 1997), 374.
SAtabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, 2003), 308.

14
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orang dibandingkan dengan israf™ Kata israf'secara bahasa bisa juga diartikan
kesalahan.®

Secara terminologi israfadalah melakukan perbuatan yang melampaui
batas atau ukuran sebenarnya. /sraf’juga dapat diartikan sebagai suatu sikap
jiwa yang memperturutkan hawa nafsu yang melebihi semestinya, seperti
terlalu kenyang, berpakaian terlalu glamour dan mewah dan membelanjakan
harta dengan cara yang bathil. Raghib al-Istahani mengatakan, israf adalah
segala perbuatan dan amalan yang dilakukan oleh manusia hingga keluar
batas, melanggar kelayakan dan dilakukan secara berlebihan.®

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah mengatakan
bahwa israfterambil dari kata < yang artinya melampaui batas kewajaran
sesuai kondisi yang bernafkah dan yang diberi nafkah. Sifat ini merupakan
larangan untuk melakukan perbuatan yang melampaui batas dan tidak
berlebih-lebihan dalam hal apapun. Ini merupakan tuntunan yang harus
disesuaikan dengan kondisi setiap orang, karena kadar tertentu yang dinilai
cukup oleh sesorang, boleh jadi dinilai melampaui batas atau berlebihan oleh
orang lain.”

Menurut Mustafa al-Maraghi kata 7israf” maksudnya adalah suatu sikap

atau tindakan yang melebihi batas dalam membelanjakan harta serta tidak

4 M. Quraish Shihab Tafsir al-Miabah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al- Qur’an vol. 12,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 209.

*Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthuby, Jami’ul Al-Ahkam Al-Qur’an,jilid
15,(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 276.

® Ar-Raghib al-Isfahani, al-Mufradat al-Fadz Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Syamiyah, tt) 407.
M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah... 533.
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sesuai dengan batas naluri, batas ekonomi dan batas syar’i.® Sedangkan imam
Al-Qurthubi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan israf’ adalah
membelanjakan harta di jalan selain Allah dan barangsiapa berpaling kepada
Allah disebut kikir (al-igtar) dan yang membelanjakan harta dijalan Allah
disebut a/-gawam.’

Sayyid M. Nuh berkata , israf memilki arti tinggi, melebihkan, kaku
dalam segala perkara dengan menambah-nambah dalam memuji sesuatu atau
mencelanya sehingga melebihi kebenaran yang sesungguhnya.'®A/-Hafiz
Ibnu Hajar berkata , israf adalah berlebihan terhadap sesuatu dan bersikap
radikal serta melampaui batas. /mam Abdurrahman bin Hasan Abu Syaikh,
mengartikan israf dengan berlebih-lebihan dalam mengagungkan baik
dengan ucapan maupun Kkeyakinan, maksudnya adalah jangan kalian
mengangkat kedudukan makhluk yang telah Allah SWT tetapkan padanya,
maka kalian telah menempatkan pada kedudukan yang tidak sepatutnya.!

Dengan demikian, israfadalah perilaku manusia yang terlalu menuruti
hawa nafsunya hingga melewati batas kewajaran atau berlebihan baik dalam
hal ibadah ataupun muamalah sehingga mengakibatkan kemubabdhiran

(kesia-siaan).

8Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1993), 333.

® Al-Qurthuby, Jami’ul Al-Ahkam Al-Qur’an...156.

10 Sayyid M. Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, terj. Nur Aulia, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1992), 188.

1bid, 188.
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2. Term-term Israf
a. Al-Taqgtir bermakna Al-Tagsir terdapat dalam firman Allah QS. A/-Furgan
ayat 67
(V) W3 5 (i (05 155 a5 158yt T 1) il

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.

Taqtir berarti kikir, yaitu kebalikan dari sifat israf. Tagqtir berarti
memberikan kurang dari kemampuan dan kebutuhan, baik zsraf” maupun
tagtir adalah sifat yang tidak terpuji karena israfadalah terlalu bebas dalam
mengunakan hartanya dan zaqtir terlalu kikir untuk menafkahkan hartanya.

Yang baik diantara keduanya adalah berprilaku pertengahan.

b. Al- Tabdhir. Firman Allah yang terdapat dalam QS. A/-Isra’ ayat 26-27.
| SIE Gyl SIYY) 1B 5 Y5 Jaldl Gy o iy e o 6 e
(YY) 15588 4350 (Uil G 5 plaliinll 5154

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya.”

Tabdhir diartikan dengan menyia-nyiakan harta. Orang yang sudah
dihinggpi sifat ini selalu merasa ingin mengkonsumsi dan memiliki barang
baru padahal barang yang lama masih berfungsi. Sifat ini mengarah pada
sifat kesenangan sesaat padahal masih banyak manfaat yang masih bisa
diambil dari harta yang dimilikinya. Alqur’an juga menggunakan kata ini

untuk tindakan yang berlebihan karena yang bersangkutan tidak dapat
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mengendalikan hawa nafsunya. Dengan kata lain, setiap tabdhir adalah
israf akan tetapi israf belum tentu tabdhir. Tabdhir ataupun israf,
keduanya hampir sulit untuk dibedakan secara signifikan, karena memiliki
makna dan pengertian yang hampir sama.
3. Bentuk-bentuk Israf
Perlu dibedakan antara berlebihan dengan pemurah. Bahwa orang yang
berlebihan adalah orang yang memanfaatkan suatu perbuatan melebihi yang
dibutuhkan atau menambah sesuatu yang tidak semestinya. Beberapa bentuk-
bentuk perbuatan israfyaitu:'?
1. Israf'yang berkenaan dengan ibadah badaniyyah misalnya wudhu, shalat,
mandi, makan, minum dan berpakaian.
2. Israf'yang berkenaan dengan ibadah maliyyah, misalnya shadagah, infaq
dan wasiyat.
3. Israfyang berkenaan dengan pembunuhan.
Sehubungan dengan itu, Menurut syekh Nashir As Sa'di ada beberapa
hal yang bisa dikategorikan berlebihan, yaitu:**
1. Menambah-nambah di atas kadar kemampuan, dan berlebihan dalam hal
makan, karena makan yang terlalu kenyang dapat menimbulkan hal yang

negatif pada struktur tubuh manusia.

12 Departemen Agama Kuwait, A/-Mausu'ah Al-fighiyyah, Jil. 4 , (Mesir: Dar Al Safwa,
1999), 178.

BAbdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir kalam al-
Mannan, (Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007 ), 369.
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2. Bermewah-mewah dalam makan, minum dan lain-lain artinya dalam
memakan atau meminum sesuatu tidak boleh memperturutkan hawa nafsu,
sehingga semua yang di inginkan tersedia.

3. Melanggar batasan-batasan yang telah di tentukan Allah Ta'ala.

4. Menumpuk-numpuk harta atau sesuatu hal yang tidak telalu dibutuhkan
oleh kita maupun oleh masyarakat.

5. Melakukan segala sesuatu yang berlebihan, contohnya terlalu banyak tidur
bisa menyebabkan berbagai penyekit terutama malas, dari penyakit malas
inilah timbul berbagai dampak yang tidak baik seperti tidak mau bekerja,
kalaupun bekerja hasilnya pun tidak akan optimal.#

6. Melakukan pekerjaan yang sia-sia, terkadang kita sebagai manusia suka
dengan hal-hal yang bersifat hura-hura.

7. memperturutkan hawa nafsunya, manusia dalam menghadapi hidup
biasanya dihadapakan pada dua permasalahan yaitu antara kebutuhan
dengan keinginan.

4. Akibat perbuatan Israf
Setelah diketahui definisi dari israf, dalil tentang larangan-larangan
berbuat israf serta hal-hal yang dikategorikan perbuatan israf; maka dari itu,
perlu juga mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat dari perbuatan israf;
yaitu :
1. Dibenci oleh Allah Ta'ala, (Q.S Al- A’raf: 31).

2. Menjadi sahabat setan (QS. Al-Isra’ (17): 27, Al Mujadilah (58) :19).

YIbid, 370.
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3. Tidak memiliki rasa kepedulian terhadap sesama manusia.
4. Menjadi orang yang akan tercela dan menyesal.
5. Akan Allah binasakan. (Al-Mu’min: 34)

6. Menjadi orang yang tersesat.

B. Gaya Hidup (Life Style)

1.

Definisi Gaya Hidup

Gaya hidup adalah pola-pola yang membedakan satu orang dengan
orang lain. Istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang individual ataupun
kolektif mengandung pengertian bahwa gaya hidup sebagai cara hidup yang
mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola respon terhadap
hidup.8

Pililang menjelaskan bahwa gaya hidup berarti karakteristik seseorang
yang dapat diamati, yang menandai sistem nilai dan sikap terhadap diri
sendiri dan lingkungannya. Karakteristik tersebut berkaitan dengan
penggunaan waktu, uang, ruang dan objek-objek yang berkaitan dengan
semuanya seperti, cara berpakaian, cara makan, cara berbicara, kebiasaan
berbelanja, kebiasaan di tempat kerja, pilihan teman, pemilihan restoran, tata
rambut, tata ruang dan sebagainya.'®

Gaya hidup oleh beberapa ahli sering disebut sebagai ciri sebuah
dunia modern atau modernitas. Artinya siapapun yang hidup dalam

masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk

15Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalis dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme (Jakarta: Kencana, 2013), 139.

8yasraf Amir Pilliang, Dunia Yang Dilipat: Realitas Kebudayaaan Menjelang Millenium
Ketiga dan Matinya Postmodernisme. (Bandung: Mizan, 1998), 209.
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menggambarkan tindakannya sendiri ataupun orang lain.}’Pada dasarnya,
setiap manusia mempunyai berbagai persoalan dalam kehidupannya, mulai
dari pangan, sandang dan papan. Sebagai manusia tentu saja ingin memenuhi
kebutuhan primer sampai pada kebutuhan sekunder dan tersier'® yang juga
tidak kalah penting dari kebutuhan primer, seperti handphone, make up,
kendaraan dan juga barang-barang branded.

Dalam dunia psikologi, konsep ini digunakan untuk melihat sisi
psikologi dari perilaku konsumen baik itu pembeli maupun pengguna jasa
dalam memilih dan pembelian barang. Apakah konsumen membeli barang
karena kebutuhannya yang memang mengharuskan konsumen untuk membeli
barang tersebut atau hanya sekedar memenuhi keinginan bahkan hanya untuk
memenuhi gengsi semata.'®

Gaya hidup kalau di definisikan lebih luas adalah sebagai cara hidup
yang di identifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktifitas), apa yang mereka anggap pentig dalam lingkungannya

(ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan

1’Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi...139.

18K ebutuhan primer adalah kebutuhan utama yang harus dipenuhi untuk mempertahankan
kelangsungan hidup manusia secara wajar dan layak. Kebutuhan sekunder vyaitu
kebutuhan yang sifatnya melengKapi kebutuhan primer, kebutuhan ini biasanya dipenuhi
apabila kebutuhan primer telah terpenuhi. Sedangkan kebutuhan tersier adalah kebutuhan
yang muncul setelah kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. Kebutuhan tersier adalah
kebutuhan mewah karena kebutuhan ini tertuju pada barang-barang mewah. Pemenuhan
kebutuhan tersebut lebih bersifat untuk menjaga prestise sesorang di tengah masyarakat.
Hal yang perlu dipahami adalah batas antara kebutuhan primer, sekunder dan tersier
sesorang tidaklah sama, tergantung kedudukan dan strata ekonomi orang tersebut di
masyarakat. Contoh kebutuhan tersier adalah perhiasan berlian, rumah mewah, mobil
mewah, barang-barang branded dan lain sebagainya. Dapat dikatakan bahwa kebutuhan
tersier hanyalah pelengkap dari kebutuhan primer dan sekunder.

®Munawwar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) 67.
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juga dunia disekitarnya (pendapat) atau juga, gaya hidup adalah suatu seni
yang dibudayakan oleh setiap orang. 2°

Gaya hidup juga sangat erat kaitannya dengan perkembangan zaman
dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggihnya
teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, gaya hidup dapat
memberikan pengaruh positif atau negatif bagi yang menjalankannya,
tergantung pada bagaimana orang tersebut menjalaninya.

Dewasa ini, gaya hidup sering disalah gunakan oleh sebagian besar
masyarakat. Apalagi masyarakat yang berada dalam kota Metropolitan.
Mereka cenderung bergaya hidup dengan mengikuti mode masa Kini, tentu
saja, mode yang mereka tiru adalah mode dari orang Barat. Jika mereka dapat
memfilter dengan baik dan tepat, maka pengaruhnya juga akan positif.
Namun sebaliknya, jika tidak mampu memfilter dengan baik akan
berpengaruh negatif pada mereka sendiri.

Gaya hidup tumbuh dan berkembang bersamaan dengan arus
globalisasi dan modernisasi, yang diiringi dengan meluasnya pasar bebas
yang semakin memperkuat kapitalisme. Melalui media iklan, masyarakat
mengenal berbagai macam produk yang dapat mendukung gaya hidup

sesorang hingga terjerumus pada perilaku konsumtif atau 7sraf.

20Sutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung : remaja
rosdakarya, 2002), 145.
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Definisi Gaya Hidup Konsuntif

Secara konseptual, “konsumsi merupakan oposisi dari produksi, jika
produksi dipahami sebagai proses memberikan nilai bagi benda. Tetapi pada
keadaan riil, konsumsi dan produksi, sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
manusia, tidak jarang mencampurkan dirinya dalam satu perilaku manusia.”?
Proses produksi, di saat yang sama, atau didahului oleh proses konsumsi.
Demikian halnya dengan proses konsumsi maka proses produksi bisa
dijalankan. Hal ini terjadi karena proses tersebut tidak bisa dilepaskan dari si
pelaku, yakni manusia. Dalam diri manusia, selalu berjalan proses konsumsi
dan produksi. Bahkan satu kegiatan dapat dianggap produksi dan konsumsi.

Perilaku konsumtif telah menjadi (atau sedang menjadi) fokus utama
kehidupan sosial dan nilai-nilai kultural yang mendasari gagasan lebih umum
dari budaya konsumen. Saat ini kebanyakan masyarakat sudah terjebak
dengan kebutuhan konsumtif yang dengan rela menuruti segala keinginannya
dan bukan memenuhi kebutuhannya, misal saja makanan, pakaian, perangkat
elektronik, hiburan dan lain sebagainya. Kebanyakan dari ini semua
dilakukan seseorang untuk memamerkan status mereka dan menurutu gengsi.
Seseorang berperilaku konsumtif apabila seseorang disekelilingnya maupun
lingkungannya juga berperilaku sama.??

Perilaku ini sangat berbahaya bagi kehidupan masyarakat karena

sesorang bisa saja menghalalkan segala cara untuk memenuhi keinginannya

2!Bagong Suyatno, Sosiologi Ekonomi...45.
2David Chaney, Life Style Sebuah Pengantar Komprehensif ( Yogyakarta : Jalasutra,
1996), 41.
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dalam mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya tidak begitu
diperlukan. Misalnya pola kerja yang berlebihan untuk mendapatkan uang
yang banyak agar bisa berperilaku konsumtif untuk memenuhi tuntutan gaya
hidup, yang lebih parah lagi perilaku ini berdampak pada tindakan-tindakan
kriminalitas seperti mencuri, merampok, korupsi bahkan menjual diri.?3

Konsumerisme merupakan suatu paham di mana seseorang atau
kelompok melakukan dan menjalankan proses pemakaian barang produksi
secara berlebihan (zsraf), tidak sadar dan berkelanjutan. Jika mereka
menjadikan hal tersebut sebagai gaya hidup, sudah dapat dipastikan mereka
menganut budaya konsumerisme, karena gaya hidup merupakan pola hidup
yang menentukan cara seseorang untuk menggunakan waktu, uang dan energi
serta merefleksikan nilai, rasa dan kesukaan.

Globalisasi dan modernisasi telah menumbuhkan budaya massa yang
terwujud secara nyata yaitu budaya konsumerisme di kalangan masyarakat.
Budaya ini telah menjadikan masyarakat bersifat irrasional karena tidak lagi
dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Dalam hal ini, terdapat
kecenderungan orang membeli barang bukan karena nilai manfaatnya
melainkan karena gaya hidup (life style) demi sebuah citra yang diarahkan
dan dibentuk oleh iklan dan mode lewat media massa dan elektronik.

Konsumen pada dasarnya tidak membeli produk, tetapi citra (image).
Dalam berbelanja barang, tujuan utamanya bukan untuk memenuhi

kebutuhan, melainkan lebih sebagai sarana untuk mengkonsumsi tanda (sign),

23Siti Azizah, Sosiologi Ekonomi (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 282.
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yaitu meraih tanda berupa gengsi dan pengakuan sosial. Dengan demikian,
nilai guna barang telah bergeser menjadi nilai tanda barang yaitu untuk
mendapatkan atau menaikkan citra pribadi agar dianggap gaul atau modern.?*
3. Faktor-Faktor Gaya Hidup Konsumtif
Adapun faktor-faktor yang mendorong sesorang untuk melakukan gaya
hidup konsumtif di bagi dalam dua faktor sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal yang diamksud adalah kondisi kejiwaan sesorang
yang membawa pada tindakan-tindakan konsumtif.>>Artinya faktor ini
muncul dari diri manusia akibat dari tindakan manusia itu sendiri. Diantaa
faktor-faktor internal yng menjadi penyebab perilaku konsumtif adalah:
1) Motivasi
Motivasi meruapakan kekuatan yang terdapat dalam diri individu
yang menyebakan individu bertindak atau berbuat. Setiap orang selalu
mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhanya. Motivasi sesorang
berbeda-beda tergantung bagaimana dan dimana sesorang berada. Jika
tinggal dalam lingkungan yang biasa (menengah) semakin Kkecil
motivasinya untuk memenuhi kebutuhan, tapi jika berada dalam lingkungan
yang warganya melakukan gaya hidup tinngi maka semakin tinggi pula
motivasinya untuk memuaskan kebutuhnnya.

2) Persepsi

2*Azizah, Psikologi Ekonomi...280.
ZAibdi Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif Alqur’an, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), 93.
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Persepsi seseorang yang termotivasi akan siap untuk bertindak.
Tindakan seseorang yang termotivasi akan dipengaruhi oleh persepsinya
terhadap situasi tertentu. Persepsi adalah proses yang digunakan oleh
individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan
informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti..

3) Kepribadian atau konsep diri

Kepribadian atau konsep diri masing-masing orang memilki
karakteristik kepribadian yang berbeda-beda dalam memengaruhi perilaku
pembeliannya. Kepribadian adalah ciri bawaan psikologis manusia yang
khas dan menghasilkan tanggapan yang relatif konsisten serta bertahan
lama terhadap rangsangan lingkungannya.

4) Gaya hidup tinggi

Gaya hidup seperti ini melibatkan gengsi yang diungkapkan
melalui konsumsi jenis produk, merek dan kemutakhiran mode serta
banyak hal yang sebenarnya juga dimaksudkan untuk menimbulkan
penghargaan dan penghormatan. Bagi orang yang gaya hidupnya tinggi
kebutuhan akan barang-barang mewah kian hari akan semakin bertambah
seiring dengan berkembangnya mode. Kebutuhan akan penghormatan bagi
mereka yang bergaya hidup tinggi merupakan sebuah keharusan meski
harus mengorbankan diri sendiri.?®

b. Faktor Eksternal

®Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi ( Jakarta : Kencana, 2013), 159.
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Adapun beberapa faktor eksternal yang menyebabkan munculnya
perilaku konsumtif pada manusia, meliputi:
1) Kebudayaan

Manusia dengan akal budaya telah mengembangkan berbagai
macam sistem perilaku demi kebutuhan hidupnya. Kebudayaan merupakan
hal mendasar yang dapat mempengaruhi perilaku sesorang, seperti contoh
kebudayaan mentraktir di lingkungan kerja atau sekolah setelah seseorang
mendapatkan promosi kenaikan jabatan atau setelah mendapatkan bonus
atas kerjanya, maka sesorang tersebut akan mentraktir teman-temanya
sebagai bentuk kesenangan atas apa yang diraih. Namun, kebiasaan
seperti ini kadang menjerumuskan sesorang pada perilaku israf karena
jika memberikan jamuan yang biasa, la khawatir akan diejek atau
disepelekan sehingga la menghabiskan uangnya hanya sekedar untuk
mendapatkan penghormatan dan tidak memikirkan akibat yang akan
ditimbulkan.
2) Kelas sosial

Pada dasarnya, tingkatan ekonomi manusia dibedakan menjadi tiga
golongan, yaitu golongan atas, menengah dan bawah. Kebutuhan antara
kelompok sosial satu dengan yang lain akan berbeda dalam hubungannya
dengan perilaku israff  seperti contoh kebutuhan seorang artis akan
pakaian bagus dan mahal sebagai penunjang penampilanya sebagai publik
figur tentu berbeda dengan kebutuhan seorang ibu rumah tangga biasa.

3) Keluarga
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Keluarga sangat berpengaruh dalam perilaku dalam membeli
banyak produk, selain itu keluarga didefinisikan sebagai unit masyarakat
terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi dan menentukan dalam
pengambilan keputusan. Peran setiap keluarga berbeda-beda menurut
barang yang dibutuhkannya.

4) Pergaulan

Pergaulan sangat mempengaruhi kepribadian sesorang, bahkan
pergaulan bisa membentuk karakter dan watak sesorang. Lingkungan
pergaulan berperan besar dalam kehidupan seseorang.?’

4. Indikasi Gaya Hidup Konsumtif
Menurut Sumartono, definisi gaya hidup konsumtif amatlah variatif,
tetapi pada intinya muara dari pengertian perikau konsumtif adalah membeli
barang atau jasa tanpa pertimbangan rasional dan bukan atas dasar kebutuhan.
Secara operasionalnya, indikator sesorang yang berprilaku konsumtif
adalah:%

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah, Individu membeli barang

karena adanya hadiah yang ditawarkan jika membeli barang tersebut.
b. Membeli produk karena kemasan yang menarik. Konsumen sangat mudah
terbujuk untuk membeli produk yang dibungkus dengan rapi dan dihias
dengan warna-warna yang menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk

tersebut karena produk tersebut dikemas dengan cantik.

?’Ibid, 160.
28 David Chaney, Life Style Sebuah...41.
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c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. Masyarakat
mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya
masyarakat modern mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan,
tatanan gaya rambut dan sebagaianya dengan tujuan agar selalu tampil
menarik dan mendapat perhatian orang lain.

d. .Membeli produk atas pertimbangan harga bukan atas dasar kebutuhan atau
manfaat. Masyarakat cenderung berprilaku konsumtif yang ditandakan oleh
adanya kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal
yang dianggap paling mewah.

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. Masyarakat modern
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam berpakaian, make up, dandanan
sehingga hal tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengan barang yang
mahal dan memberi kesan berasal dari kelas sosial yang tinggi.

f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model iklan.
Masyarakat cenderung meniru tokoh yang diidolakannya dalam bentuk
penggunaan segala sesuatu yang digunakan oleh tokoh idolanya.
Masyarakat juga cenderung memakai dan mencoba produk yang ditawarkan
oleh publik figur yang diidolakannya.?®

g. Munculnya penilaian bahwa membeli atau memakai produk dengan harga
mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Masyarakat modern
sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka percaya apa

yang dikatakan dalam iklan atau media massa lainya, yaitu dengan membeli

#Ibid, 41.
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produk yang mereka anggap dapat mempercantik penampilan fisik, mereka
akan lebih percaya diri.

h. Mencoba lebih dari dua produk dengan merek berbeda. Masyarakat
cenderung menggunakan produk yang sama dengan merek yang berbeda
meskipun produk tersebut belum habis dipakaianya. Hal ini terjadi karena
unsur keinginan untuk mencoba berbagai jenis dan merek produk tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa indikasi seseorang untuk berperilaku
konsumtif adalah adanya keinginan kuat dari dalam diri dan lingkunagn untuk
menunjukkan status dan kedudukanya dalam masayrakat sehingga mereka
melakukan hal-hal yang disebutkan diatas.

5. Dampak Gaya Hidup Konsumtif
Sebagai akibat yang muncul dari perilaku- perilkau konsumtif, maka
akan berdampak pada beberapa hal berikut:

a. Pola hidup yang boros akan menimbulkan kecemburuan sosial, karena
orang akan membeli semua barang yang diinginkan tanpa memikirkan
harga barang tersebut murah atau mahal, barang tersebut diperlukan atau
tidak, sehingga bagi orang yang tidak mampu mereka tidak akan sanggup
mengikuti pola kehidupan yang seperti itu.

b. Uang yang dimiliki akan cepat habis karena biaya hidup yang tinggi.%

c. Malas membantu seseorang yang membutuhkan dan beramal shaleh.

d. Menimbulkan terjadinya kesenjangan sosial, antara si kaya dan si miskin.

%Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia,
2015), 36.

$Yunia Dan Abdul Kadir, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Prespektif Maghasid Al-
Syari’ah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 187.
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e. Menimbulkan sifat kikir, iri, dengki, sombong dan suka pamer.

f. Bisa terlilit hutang besar yang sulit dilunasi.

g. Gangguan psikologis, dengan kebiasaan mengkonsumsi suatu hal yang
berada diatas normal menyebabkan kecanduan akan benda tersebut, dan
jika kebutuhan akan benda tidak dapat terpenuhi maka akan menimbulkan
gangguan psikologis.*?

h. Tindakan kriminal, keinginan seseorang yang telah tergabung dalam pola
hidup konsumtif akan semakin buruk, jika yang bersangkutan tidak lagi
dapat memenuhi keinginannya maka terpaksa ia harus melakukan tindakan
kriminal, seperti mencuri ataupun merampok.

i. Mengurangi kesempatan untuk menabung, karena orang akan lebih banyak
membelanjakan uangnya dibandingkan menyisihkan untuk ditabung.

J. Cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang, orang akan
mengkonsumsi lebih banyak barang pada saat sekarang tanpa berpikir
kebutuhannya di masa yang akan datang.

C. Masyarakat Modern
1. Definisi Masyarakat Modern
Masyarakat atau society merupakan kesatuan atau kelompok yang
mempunyai hubungan serta beberapa kesamaan seperti sikap, tradisi,
perasaan dan budaya yang membentuk suatu keteraturan.. Sedangkan modern
adalah merupakan bahasa Latin “Modernus” yang dibentuk dari dua kata

“modo dan ernus”. Modo berarti cara dan ernus yang menunjuk pada arti

32Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen...36.
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periode waktu masa Kkini. Artinya, modern terkait dengan segala sesuatu yang
baru yang berbeda dengan sesuatu yang lama, misalnya gaya hidup (life style)
dan aktivitas manusia yang berbeda dari masa sebelumnya.®® Dalam kamus
Bahasa Indonesia, istilah modern berarti sikap dan cara berpikir serta cara
bertindak sesuai tuntutan zaman.34

Dengan demikian, masayarakat modern adalah masyarakat yang
sebagian besar warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah pada
kehidupan masa kini. Masyarakat modern adalah masyarakat yang cenderung
sekuler. Hubungan antara anggota masyarakat tidak lagi atas dasar atau
prinsip tradisi atau persaudaraan, tetapi pada prinsip-prinsip fungsional
pragatis. Masyarakat merasa bebas dan lepas dari kontrol agama dan
pandangan dunia metafisis, ciri-ciri yang lain adalah hilangnya nilai-nilai
sakral terhadap dunia, meletakkan hidup manusia dalam konteks kenyataan
sejarah dan penisbian nilai-nilai.*®

Kehidupan modern seperti sekarang ini, sering menampilkan sifat-
sifat yang kurang dan tidak terpuji terutam dalam menghadapi materi yang
gemerlap ini, antara lain sifat zama’ yaitu sifat loba’, dan sifat al-Hirs yaitu
sifat keinginan yang berlebih-lebihan terhadap materi. Dari sifat ini tumbuh
perilaku menyimpang seperti korupsi dan manipulasi. Memang diakui bahwa
dalam kehidupanya manusia selalu berkompetisi dengan hawa nafsu yang

ingin menguasainya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Yusuf ayat 53

%Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Post Modern
dan, Post Kolonial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 172.

#Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 589.
$Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 177.
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“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
olen Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang.”3®

Semua kesalahan dan dosa yang telah sesorang lakukan bersumber
dari buruknya hati dan nafsu yang selalu mengajak kepada keburukan, dan
imbasnya nanti adalah kepada seluruh amalan yang telah diperbuat. Untuk
menghindarkan diri  dari kekuasaan hawa nafsu, maka penting untuk
bermukhasabah kepada Allah SWT.

2. Ciri-ciri Masyrakat Modern

Ata’Muzhar, menyatakan bahwa masyarakat modern ditandai oleh
lima hal, yakni: pertama, berkembangnya mass culture karena pengaruh
kemajuan media massa sehingga culture tidak lagi bersifat lokal, melainkan
nasional atau bahkan global. Kedua, tumbuhnya sikap-sikap yang kebih
mengakui kebebasan bertindak menuju perubahan masa depan. Ketiga,
tumbuhnya berpikir rasional, sebagian besar kehidupan umat manusia ini
semakin diatur oleh aturan-aturan rasional. Keempat, tumbuhnya sikap hidup
yang matrealistik, artinya semua hal diukur oleh nilai kebendaan dan
ekonomi. Kelima, meningkatnya lajur urbanisasi.*’

3. Dampak Modernisasi
Adapun dampak yang ditimbulkan dari modernisasi meliputi dampak

positif dan dampak negatif.

%Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syamil Cipta Media,
2005), 147.
8 Amin Syukur, Zuhud di Abad ...177.
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a. Dampak Positif

Adapun dampak-dampak positif dengan adanya modernisasi
adalah:
1). Perubahan tata nilai dan sikap

Adanya modernisasi dan globalisasi dalam budaya menyebabkan
pergeseran nilai dan sikap masyarakat yang semula irrasional menjadi
rasional.
2). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
masyarakat lebih mudah dalam beraktifitas dan mendorong untuk berpikir
lebih maju.
3). Tingkat kehidupan yang lebih baik

Dibukanya industri yanag memproduksi alat-alat komunikasi dan
transportasi yang canggih merupakan salah satu usaha mengurangi
pengangguran dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.

b. Dampak Negatif
Dampak-dampak negatif yang ditimbulkan akibat modernisasi

adalah sebagai berikut:®
1). Pola Hidup Konsumtif

Perkembangan industri yang pesat membuat penyediaan barang
kebutuhan masyarakat melimpah. Dengan begitu, masyarakat mudah

tertarik untuk mengkonsumsi barang dengan banyak pilihan yang ada.

38 Maryam Jameelah, Islam dan Modernisme, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 45



35

2). Sikap Individualistik

Masyarakat dimudahkan dengan teknologi yang maju sehingga
merasa tidak lagi membutuhkan orang lain. Dengan begitu timbul sikap
individual (selfish).
3). Gaya Hidup ke Barat-baratan

Tidak semua budaya barat baik dan cocok untuk diterapkan di
Indonesia. Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah anak
tidak lagi hormat kepada orang tua, kehidupan bebas dan tidak peduli
dengan orang sekitar.
4). Kesenjangan Sosial

Apabila dalam suatu komunitas masyarakat hanya ada beberapa
individu yang dapat mengikuti arus modernisasi dan globalisasi, maka
akan memperdalam jurang pemisah anatara keduanya. Hal ini dapat
menimbulkan kesenjangan sosial antara si kaya dan si miskin.°
5). Kriminalitas

Kriminalitas yang sering terjadi di kota-kota besar disebabkan oleh
menipisnya rasa kekeluargaan dan persaingan yang tinggi pada pola hidup
konsumtif.

Dapat disimpulkan bahwa, kemodernan bukanlah hal yang
kontroversional dan dilarang dalam Islam. Namun, hal ini penting sebagai
sebuah kendali bahwa modernisasi disatu sisi berdampak positif untuk cara

kemajuan berpikir dan perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat

% 1bid, 46.
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mempermudah dan mengefektifan kerja manusia. Namun disisi lain,
dampak negatifnya juga tidak bisa diabaikan begitu saja karena masih
banyak kecenderungan sebagian masyarakat yang melihat sisi modernitas
dari hal-hal yang berbau teknologi dan gaya hidup baru saja tanpa
memperhatikan efeknya terhadap perkembangan psikologis dan dampak
moralnya di tengah kehidupan masyarakat.*°

Masyarakat modern yang sudah mapan cara berpikirnya, dapat
selektif dalam mengikuti arus modernisasi sesuai dengan kebutuhan
perkembangan yang bernilai manfaat dan efektif serta tetap
memperhatiakan dampak baik buruknya dalam kehidupan. Berbeda
dengan lingkungan masyarakat yang masih labil cara berpikirnya,
sehingga akan mengadopsi segala hal yang baru untuk dapat disebut
modern.  Akibatnya kehidupan hanya bersifat simbolis tanpa
mempertimbangkan sisi funsionalnya dalam kehidupan. Misalnya, untuk
tidak dicap ketinggalan zaman, orang meniru gaya berpakaian ala Barat
meskipun harus membuka aurat, meniru gaya bergaul bebas dengan lawan
jenis meskipun menyalahi etika pergaulan dalam Islam.*

Fenomena ini sebenarnya menunjukan bahwa masyarakat masih
belum siap dengan kondisi baru yang semestinya bisa membuat hidup
menjadi lebih baik dan berkembang untuk kemajuan diri sendiri serta

kemampuan berpikir. Artinya, sebagian masyarakat masih dalam kondisi

40yuliatun Tajuddin, Islam dan Masyarakat Modern dalam Sistem Modeling Masyarakat
Jawa, volume 1 nomor 1, juni 2016. 38-39.

# Hawari, D, Alqur’an 1lmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dhana
Bhakti Prima Yasa), 1997, 53.
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tarnsisional, yakni sedang berproses dari tradisi lama menuju tradisi baru.
Sementara disisi lain, secara psikis dan kemampuan berpikir belum
terbentuk, akhirnya yang muncul adalah sikap merasa ingin menjadi
modern meskipun baru setengah-setengah memahaminya.

Diakui atau tidak, kondisi modernisasi mengakibatkan sejumlah
perubahan sosial dan merongrong sistem nilai tradisional masyarakat.
Tidak semua orang mampu menyesuaikan diri dengan modernisasi dan
perubahan sosial yang pada gilirannya menimbulkan ketegangan
(stressing) pada diri individu. Banyak orang terpukau dengan modernisasi,
gaya hidup dan pola konsumsi. Mereka menyangka modernitas akan
membawa kebahagiaan dan kesejahteraan. Masyarakat tidak menyadari
bahwa dibalik modernisasi yang serba gemerlap itu ada gejala mental yang
dinamakan dengan the agony of modernization, yaitu azab- sengsara

karena modernisasi.*?

“Ibid, 54.
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ISRAF DALAM PANDANGAN ALQUR’AN

A. Penyajian Ayat-ayat Israf

Alqur’an merupakan mu’jizat terbesar yang masih dapat dijumpai dan
dipelajari hingga kini, bahkan sampai hari kiamat nanti. Alqur’an juga merupakan
sumber hukum pertama dalam Islam, isi kandungan yang ada di dalamnya
mencakup semua problema kehidupan manusia, baik masa lampau, masa sekarang
dan masa yang akan datang. Allah telah memerintahkan kepada hambanya supaya
memperhatikan isi kandungan ayat-ayat Alqur’an serta mengamalkannya.

Dalam mengamalkan isi kandungan Alqur’an, seseorang haruslah bersikap
bijaksana dan tidak melampaui batasan-batasan yang telah ditentukan. Islam
sangat membenci orang-orang yang berlebihan dalam pengamalan ajaran Allah
baik dalam ibadah ataupun muamalah. Perilaku ini dalam Alqur’an disebut
dengan israf. Berbicara tentang 7sraf dalam kehidupan, berarti membahas tentang
perilaku orang yang suka mengahambur-hamburkan hartanya pada jalan yang
tidak bermanfaat, tidak membelanjakan harta pada jalan yang benar dan hanya
menimbulkan kesia-siaan.

Kata israf dalam Alqur’an tersebar sebanyak 23 kali dalam 17 surat
dengan bentuk £i’il madi, fi’il mudari’ maupun masdarnya. Adapun

pengelompokkan ayat tersebut yaitu:*

'M.Fuad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz Alqur’an al-Karim (Indonesia:
Maktabah Dahlan, 1926), 226.
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Inventarisasi Ayat tentang Israf
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No Nama Surat Ayat Keterangan
1 Al- An’am 141 Makkiyyah
2 Al- A’raf 31 dan 81 Makkiyyah
3 Yunus 12 dan 83 Makkiyyah
4 Al-Isra’ 33 Makkiyyah
5 Taha 127 Makkiyyah
6 Al-Anbiya’ 9 Makkiyyah
7 Al-Furgan 67 Makkiyyah
8 As-Syu’ara 151 Makkiyyah
9 Yasin 19 Makkiyyah

10 Az-Zumar 53 Makkiyyah

11 Al-Mu’min 28, 34 dan 43 Makkiyyah

12 Ad-Dukhan 31 Makkiyyah

13 Ad-Dzari’at 34 Makkiyyah

14 Az-Zukhruf 5 Makkiyyah

15 Ali Imran 147 Madaniyyah

16 An-Nisa’ 6 dan 171 Madaniyyah

17 Al-Maidah 32 dan 77 Madaniyyah

Dari pengelompokan surat dan ayat diatas dapat diketahui bahwa ada

kata israf yang menggunakan lafaz <l terdapat dalam surat 7aha ayat 127.

Kemudian menggunakan lafaz Vs34 terdapat dalam surat Az-Zumar ayat 53,
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menggunakan lafaz 1 s8 5 terulang 2 kali di dalam surat A/-An’am ayat 141, Al-
A’rafayat 31. Lafaz < terdapat dalam surat A/-Isra’ ayat 33, kemudian lafaz
)$d e di dalam surat A/-Furgan ayat 67. Lafaz \& s terdapat di dalam surat An-
Nisa ayat 6, kemudian yang menggunakan lafaz L&l s terdapat dalam surat AZi-
Imran ayat 147. Menggunakan lafaz < terdapat di dalam surat A/-mu’min
(Gafir) ayat 28 dan 34, kemudian yang menggunakan lafaz ¢s8 s terdapat dalam
surat A/-Mai’dah ayat 32, Al-A’rafayat 81 dan Yasin ayat 19. Selanjutnya yang
menggunakan lafaz ¢xé -« terdapat dalam surat A/-An’am ayat 141, Al-A rafayat
31, Yunus ayat 12 dan ayat 83, Al-Anbiya’ayat 9, Asy-Syu’ara ayat 151, Al- Al-
mu’min ayat 43, Az-Zukhruf ayat 5, Ad-Dukhan ayat 31 dan Adz-Zariyat ayat
342

Ayat-ayat tersebut terangkum dalam 14 surat Makkiyah dan 3 surat
Madaniyah. Adapun perbedaan antara surat makkiyah dan madaniyah adalah
ayat-ayat makkiyah menjelaskan tentang berlebih-lebihan (israf) dalam hal akidah
dan ayat-ayat madaniyah menjelaskan tentang berlebih-lebihan (israf) dalam hal
mu’amalah dan perkara yang berhubungan dengan persoalan manusia.

Dari penyajian ayat-ayat israfdiatas, peneliti hanya mengambil tiga ayat
saja yang dianggap relevan dan mengklasifikasikannya dalam tiga bagian yaitu
tentang 7sraf dalam makan dan minum (A/-An’am: 141), israf'dalam berpakaian

(Al-A’raf: 31) dan israfdalam membelanjakan harta (A/-Furgan: 67) .

?lbid, 228.
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B. Interpretasi Ayat-Ayat Israf

1. Israfdalam makan minum
G850 3 AT R & 5305 QAT 5 ilnsBen i 5 ins B ia Ll o) 54 5
|5 2 Y 5 ealian a3 483 1 15 el 1) 0 a8 (ha )R s 2 5 gL A5
(VEY)) G i) Saad ¥ &)

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman Yyang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”.

Ma’rusyat menunjukkan arti ketinggian dari suatu bangunan,
bangunan yang diatasnya beratap dinamakan ‘arsy, begitu juga dengan
singgasana raja, karena keberadaanya yang tinggi. Ayat ini menjelaskan
bahwa ada tanaman yang diberi ting-tiang penguat dari bambu dan lainnya,
agar tanaman itu bisa menjalar ke bumi dan ke atas seperti semangka, anggur,
labu dan juga ada tanaman yang berdiri tegak bertumpu pada batangnya
seperti pohon kurma.* Maka supaya berbuah dengan baik, selalu dicarikan
tongkatnya yang dinamai dengan junjung seperti junjung kacang dan junjung
sirih. Maka banyak macam hasil ladang yang subur karena dijunjungkan,
termasuk segala macam kacang, mentimun, labu, pare, lada merica sirih dan
lain-lain. Selain itu juga ada tamanan yang berbatang seperti mangga, jeruk,

durian, rambutan, duku, jambu dan lain sebagainya.

3Al-an’am (6): 141
“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid 3 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
256
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Pada ayat yang lalu (ayat 140) diterangkan bagaimana kaum musyrik
Mekah dan pemimpin-pemimpinnya membuat-buat ketetapan dan peraturan
yang hanya berdasarkan keinginan mereka saja bahkan mereka mengklaim
bahwa peraturan itu adalah dari Allah. A/-Biga’i menilai bahwa ayat ini
kembali kepada pokok masalah yang menjadi tema surat ini, Yaitu
pembuktian tentang kekuasaan Allah dan keniscayaan hari kemudian, maka
untuk itu melalui ayat ini Allah menguraikan kekuasaannya yang tak
tertandingi.°Allah membolehkan hamba-Nya menikmati hasil dari berbagai
macam pohon dan tanaman tersebut sebagai karunia dari Allah, maka tidak
ada hak sama sekali bagi hamba-Nya untuk mengharamkan apa yang telah
dikaruniakan-Nya.

Sayyid Qutbh menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya
yaitu pada ayat 99 yang menjelaskna bahwa hanya Allah lah yang
menciptakan pohon kurma dan tanaman-tanaman dalam bebagai macam rasa,
bentuk dan aroma meskipun buah tersebut tumbuh di lahan yang sama.
Tujuan ayat ini adalah untuk menggambarkan betapa besar nikmat Allah serta
melarang segala yang mengantar kepada melupakan nikmat-nikmat-Nya.
Oleh karena itu ayat yang lalu (ayat 99) ditutup dengan menyatakan
“perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan perhatikan juga
kematangannya”, sedang di ayat 141 meyatakan “makanlah dari buahnya bila

dia berbuah” kemudian “janganlah berlebih-lebihan” dalam segala hal yakni

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alqur’an, jilid 4
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 313.
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jangan menggunakan sesuatu ataupun memberi atau menerima sesuatu yang
bukan pada tempatnya.®

Kemudian pada sambungan ayat “ maka makanlah buahnya apabila
berbuah dan keluarkanlah haknya dari hari pengetamannya dan janganlah
kamu berlebihan” dalam potongan arti ayat ini, HAMKA memberikan tiga
ketentuan yang penting. Pertama, Allah memperingatkan apabila yang
ditanam itu telah tumbuh dan mengeluarkan hasi yang baik, maka manusia
dipersilakan untuk memakannya. Kedua, ketika datang masa panen,
“hendaklah mengeluarkan haknya kepada fakir miskin”. Ahli tafsir
memperbincangkan ayat ini panjang lebar, ada diantara mereka mengatakan
bahwa ayat ini telah di mansukh artinya tidak berlaku lagi hukumnya sebab
surat ini diturunkan di Mekah sedangkan perintah zakat turun di Madinah
pada tahun kedua Hijriyah.’

Menurut riwayat dari /bnu Mundzir, An-Nahhas, Abusy Syaikh dan
Ibnu Maradawihi dari Abu Sa’id Al-Khudri, Nabi menerangkan maksud ayat
“dan keluarkanlah haknya di hari pengetamannya” itu ialah tentang gandum-
gandum yang jatuh dari tangkainya. Peraturan ini telah diturunkan di Mekah,
setelah di Madinah barulah turun peraturan zakat. Dengan keluarnya
peraturan zakat, bukan berarti ayat ini di mansukh melainkan masih berlaku
bagi orang yang hartanya tidak mencukupi satu nishab untuk memberikan hak

pada fakir miskin semampunya.

6Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Alqur’an, terj. As’ad Yasin,
dkk., (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 234.
"HAMKA, Tafsir Al-Azhar, juz VIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 108.



44

Sedangkan Sayyid Quthb memberikan penjelasan lain bahwa
memberikan hak tanaman ketika hari panennya tidak harus bermakna zakat,
karena ada riwayat-riwayat tentang ayat ini yang mengatakan bahwa ini
tetang sedekah dengan tanpa batasan tertentu. Sedangkan zakat dengan aturan
nishabnya yang pasti ditentukan oleh sunnah setelah itu, yaitu pada tahun
kedua Hijriyyah.®

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu ‘Aliyah beliau mengatakan
“mereka memberikan sesuatu kecuali zakat, kemudian mereka sering berlaku
boros”, maka turunlah ayat ini .° Pada masa itu sering terjadi penghamburan
hasil panen, meraka senang berfoya-foya, tetapi enggan untuk menunaikan
zakat. Oleh karenanya Allah menurunkan ayat ini sebagai bentuk peringatan
pada diri 7sabit bin Qais bin Syammas yang memetik buah kurma sebagali
hasil panen dan setelah itu mengadakan pesta sehingga semua hasil panen
habis tanpa tersisa. Hal ini sudah menjadi kebiasaan saat terjadi panen.
Disampin itu, ayat ini diturunkan sebagai perintah untuk menunaikan zakat
dari hasil panen serta larangan untuk hidup berfoya-foya dan berlebihan
(israf)."’

Ketentuan yang ketiga yaitu “janganlah berlebih-lebihan, jangan
boros dan jangan royal”. Menurut tafsiran As-Suddi ialah jangan berlebihan
dalam memberikan sedekah, namun HAMKA menghubungkan ayat ini

dengan surat A/-A ’rafayat 31 karena  mengetahui  perilaku  masyarakat

8Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an...234.
*Kementerian Agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya...255.
WHAMKA, Tafsir Al-Azhar...109.
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setelah panen yaitu menghamburkanya untuk berbelanja hingga tidak punya
persediaan disaat hasil panen sudah habis.*

Munasabah dengan ayat 142 berupa perintah makan dari rizki Allah
dan berisi larangan mengikuti langkah-langkah setan. Dari penjelasan tersebut
dapat dipahami tentang bagaimana kasih sayang Allah kepada hamba-Nya.
Dia melengkapkan segala kebutuhan manusia dengan tanaman dan binatang,
bahkan menjadikan segala apa yang di langit dan di bumi untuk kepentingan
makhlukNya. Kemudian Allah menyuruh hamba-Nya supaya memakan rezeki
yang telah dianugerahkan-Nya, tetapi janganlah sekali-kali mengikuti
langkah-langkah setan, baik dari jin maupun dari manusia, seperti pemimpin-
pemimpin dan penjaga-penjaga berhala yang bertindak sewenang-wenang
sehingga membuat-buat peraturan dan menghalalkan serta mengharamkan
nikmat Allah yang dikaruniakan kepada hambaNya dengan sesuka hati
mereka, tanpa ada petunjuk atau perintah dari Tuhan. Sesungguhnya setan itu
adalah musuh yang paling nyata bagi manusia, tidak ada usaha dan kerjanya
kecuali menyesatkan hamba Allah di bumi.*

Dengan demikian, mudah-mudahan akan tercipta dan terbentuknya
kehidupan yang teratur yang jauh dari adanya perbuatan-perbuatan yang
berbau kemaksiatan dan terjauhkan dari segala godaan setan dalam
menggunakan dan memanfaatkan anugrah yang telah di berikan Allah kepada

manusia.

1 1bid, 109.
12Kementerian Agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya...54.
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2. Israfdalam Berpakaian
Perintah untuk bersikap moderasi dalam hal makan, minum dan
berpakian juga dapat ditemukan dalam surat A/-Arafayat 31 yang berbunyi
Co yuall Send Y 430158 28 Y 51 5l )55 anta (R e &30, 51 M 23T g

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid,
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”*®

Kata zinah dalam ayat tersebut berarti “sesuatu yang memperindah
sesuatu atau sesorang”** Yang dimaksud memakai zinah dalam ayat ini
adalah memakai pakaian yang dapat menutupi aurat dengan memenuhi
syarat-syarat hijab yaitu selain pakaian yang bersih dan baik, juga indah yang
dapat menambah keindahan seseorang dalam beribadah menyembah Allah,
sebagaimana kebiasaan seseorang berdandan dengan memakai pakaian yang
indah dikala akan pergi ke tempat-tempat undangan dan lain-lain. Maka dari
itu, untuk pergi dalam beribadah kepada Allah haruslah memakai pakaian
yang lebih bagus dan lebih pantas. Hal ini tergantung pada kemauan dan
kesanggupan seseorang, juga tergantung pada kesadaran. Kalau seseorang
mempunyai kain selembar saja, cukup untuk menutupi aurat dalam beribadah,
itupun memadai. Tetapi kalau seseorang mempunyai pakaian yang agak
banyak, maka lebih utama kalau memakai pakaian yang lebih bagus.

Adapun Kkata /a tusrifu yang artinya ‘“jangan berlebih-lebihan atau

melampaui batas” berasal dari kata asrafa-yusrifu yang dapat diartikan

13Q.S. Al-A’raf (7): 31
YLuis Ma’luf, A-Munjid fi Lughah wa al-Alan (Bayrut, Lubanan: Dar al-Masyrig,
2002), 315.



47

dengan melampaui batas atau berlebih-lebihan. Seseorang yang mengerjakan
sesuatu atau menggunakan sesuatu dengan sikap tidak wajar dan melebihi
batasa yang normal, dapat dikatakan bahwa dia telah bersikap israf atau
melewati batas kewajaran. Dalam Alqur’an kata ini sering digunakan untuk
menggambarkan celaan Allah terhadap seseorang yang melakukan perbuatan
dengan melebihi batas kewajaran yang seharusnya.’®

Dalam berbagai riwayat dijelaskan bahwa ayat diatas turun ketika
beberapa orang sahabat nabi Muhammad SAW melihat dan ingin meniru
kelompok atau kaum Hummus, yaitu salah satu kelompok dalam Quraisy.
Kaum ini sangat menggebu-gebu dalam menjalankan agama sehingga ketika
tawaf mereka mengharuskan pakaian yang bagus dan baru. Maka ketika
pakaian bagus dan baru itu tidak ada, mereka lebih baik betawaf dengan
telanjang atau tidak melakukan tawaf sama sekali. Maka ayat itu turun
sebagai bentuk  teguran atas perbuatan tersebut.’® Yang dimaksud
“perhiasan” di sini adalah pakaian untuk menutup aurat. Berdasarkan ayat ini,
maka disunahkan untuk mempercantik diri setiap kali melakukan shalat,
memakai parfum dan bersiwak juga merupakan pelengkap dalam menghias
diri.t’

Ayat diatas memiliki munasabah yang sangat erat dengan ayat

sebelumnya, yaitu jika dalam ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Syamil Cipta Media,
2005), 323.

18M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alqur’an, jilid 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 75.

YAbdurrohman Kasdi, Tafsir Ayat-Ayat Konsumsi Dan Implikasinya Terhadap
Perkembangan Ekonomi Islam, vol 1, no.1, 2013, 21.
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SWT memerintahkan a/-gist (adil) dan meluruskan wajah di setiap masjid,
maka ayat diatas mengajak anak Adam untuk memakai pakaian yang indah,
minimal dapat menutupi aurat ketika memasuki dan berada di Masjid. Ayat
ini juga menganjurkan untuk makan makanan yang enak, bermanfaaat dan
bergizi serta mengizinkan minum apapun selama tidak merusak badan dan
jiwa. Hal terpenting dalam ayat ini adalah larangan boros atau berlebih-
lebihan (israf).’®

Selain itu ayat ini juga memiliki munasabah dengan ayat sesudahnya,
dimana pada ayat 33 dijelaskan tentang tidak boleh mengharamkan sesuatu
yang dihalalkan oleh Allah SWT, baik dalam hal makanan, minuman maupun
pakaian. Selain itu ayat tersebut mejelasakan perintah Allah untuk
menggunakan rizki secara baik dan proporsional.*®

As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah
dalam keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri
selama mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta’ala berfirman
kepada mereka: kulu wasyrabu “Makan dan minumlah” Allah berfirman:
“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan”®yaitu ketetapan-
Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang yang
melampaui batas ketika menghalalkan yang haram atau pengharaman yang

halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan apa yang Allah halalkan

185ayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil... 224.

1bid, 225.

2Abul Fida Isma’il ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 7afsir Ibnu Kasir Juz 7, terj. Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo), 57.
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dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab yang demikian itu
merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya

Dalam sebuah hadist, Rasulullah menuntut umatnya agar tidak
berlebihan dalam perkara makan, minum, berpakain yang tidak diinginkan

atau dibutuhkanya, seperti dalam sebuah hadis Rasulullah SAW
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“Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, dari
Qatadah, dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya
Rasulullah Saw bersabda, “makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan pakailah
pakaian, dengan tidak sombong dan boros. Sesungguhnya Allah menyukai
diperlihatkan nikmat-Nya pada hambanya”?

Ada beberapa pokok pikiran pada ayat tersebut, di antaranya adalah
apabila akan ke masjid, maka pakailah pakaian yang indah, makan dan
minumlah dan jangan berlebih-lebihan, Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebihan. Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan manusia untuk
memakai zinah (pakaian yang indah) dalam mengerjakan ibadah. Kata zinah
adalah pakaian yang dapat menutupi aurat, lebih sopan lagi jika pakaian itu
bersih dan baik juga indah, yang dapat menambah keindahan seseorang dalam
beribadah kepada Allah.

3. Israfdalam Membelanjakan Harta

(1Y) Lol 58 G (5 (IS5 155 ol 15850 01 13 il

2'Tmam Ahmad ibn Hanbal, MusnadJ. 6 (Kairo: Darul Hadis, 1995), 255.
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.”??

Kata ()s0®) yagturu adalah lawan dari ('8~ ) yusrifu. la adalah
memberi kurang dari apa yang dapat diberikan sesuai dengan keadaan
pemberi dan penerima. Ayat ini mengisyaratkan bahwa hamba-hamba
Allah itu memiliki harta benda yang dapat disedekahkan, sehingga mereka
mampu bernafkah dan menggunakannya untuk —mencukupi kebutuhan
mereka sehingga mereka dapat menyisihkan sedikit atau banyak dari harta

tersebut.?
Kata (Ws8) gawaman berarti adil, moderat dan pertengahan.

Melalui anjuran ini, Allah swt dan Rasul saw, mengantar manusia untuk
dapat memelihara hartanya, tidak memboroskan sehingga habis, tetapi
dalam saat yang sama tidak menahannya sama sekali sehingga
mengorbankan kepentingan pribadi, keluarga ataupun seseorang yang
membutuhkan. Memelihara harta agar selalu tersedia dan berkelanjutan,
merupakan perintah agama.?*

HAMKA memberikan penafsiran pada ayat di atas dengan sikap
hidup sehari-hari seorang ibadurrahman, yaitu apabila menafkahkan harta
bendanya tidak ceroboh, royal dan berlebih-lebihan dari ukuran yang
semestinya, begitu juga sebaliknya tidak kikir (bakhil), melainkan berlaku

di tengah-tengah. Tidak berlaku ceroboh atau royal sehingga harta

2QS. Al-Furgan (25): 67.
2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...102.
?1bid, 102.
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bendanya habis tidak menentu karena pertimbangan yang kurang matang
dan tidak pula bakhil, karena bakhilpun juga penyakit. Berusaha mencari
nafkah dan membelanjakannya dengan benar adalah salah satu sikap
menjaga kehormatan diri agar tidak terperosok pada langkah setan.?

Sifat baik dari orang mukmin adalah mereka dalam menafkahkan
harta tidak boros dan tidak pula kikir, tetapi tetap menjaga keseimbangan
antara kedua sifat yang buruk itu. Sifat boros pasti akan membawa
kemusnahan harta dan kerusakan masyarakat. Norma-norma dasar tersebut
adalah sifat Islam yang diwujudkan dalam kehidupan pribadi dan
masyarakat, juga yang menjadi arah pendidikan dan hukum Islam dan
mendirikan bangunan di atas keseimbangan dan keadilan. Seorang muslim
tidaklah bebas mutlak dalam menginfakkan harta pribadinya sekehendak
hati seperti yang terdapat dalam sistem kapitalis dan pada bangsa-bangsa
yang hidupnya tidak diatur oleh hukum llahi dalam semua bidang.

Pengguanaan uang itu terikat dengan aturan menyeimbangkan
antara dua perkara yaitu antara sikap terlalu berlebihan dalam
menginfakkan dengan sikap terlalu menahan. Karena sikap berlebihan
akan merusak jiwa, harta dan masyarakat begitupun dengan sikap terlalu
menahan harta sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya
ataupun orang di sekitarnya. Padahal harta itu adalah alat sosial untuk

mewujudkan kepentingan-kepentingan sosial.?®

BHAMKA, Tafsir al-Azhar...44.
26Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal Alqur’an...315.
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Oleh karena itu, sikap berlebihan atau terlalu menahan harta
menghasilkan ketidakseimbangan di tengah masyarakat dan bidang
ekonomi. Selain itu juga mengakibatkan kerusakan pada jiwa dan akhlak.
Sementara Islam telah mengatur segi kehidupan ini dengan memulainya
dari jiwa individu sehingga menjadikan keseimbangan itu salah satu
karakter dari karakter-karakter keimanan.?’

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zsham
ibnu Khalid, telah menceritakan kepadaku Abu Bakar ibnu ‘Abdullah ibnu
Abu Tamim Al-Gassani, dari Damrah dari Abu Darda’ Nabi Saw telah
mengatakan:

Aliaza A odald Ja Hll 4

“seorang laki-laki yang bijak adalah yang berlaku ekonomis dalam
penghidupannya”

Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah Al-Haddad, telah
menceritaka kepada kami Miskin ibnu Abdul ‘Aziz Al-‘Abdi, telah
menceritakan kepada kami /brahim Al-Hijri dari Ahbul Ahwas dari
* Abdullah ibnu Mas’ud mengatakan bahwa rasulullah Saw bersabda:

2aB e Jle
“Seorang yang berlaku ekonomis tidak akan miskin”?®

Demiakianlah kandungan ayat ini menggambarkan sifat orang-

orang mukmin dalam menafkahkan hartanya. Dia tidak bersifat boros

?"Ibid, 315.
2 Abul Fida Isma’il ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 7afsir Ibnu Kasir Juz 19, terj. Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo), 78.
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sehingga ia tidak memikirkan hari esok dan tidak pula bersifat kikir
sehingga menyiksa dirinya sendiri karena hendak mengumpulkan
kekayaan. Keseimbangan antara kedua macam sifat tercela itulah yang

harus selalu dijaga dan dipelihara.



BAB IV
ISRAF DAN KONTEKSTUALISASINYA PADA GAYA HIDUP

MASYARAKAT MODERN

A. Gaya Hidup Masyarakat Modern

Gaya hidup adalah pola-pola yang membedakan satu orang dengan orang
lain. Istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang individual ataupun kolektif
mengandung pengertian bahwa gaya hidup sebagai cara hidup yang mencakup
sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola respon terhadap hidup.

Pililang menjelaskan bahwa gaya hidup berarti karakteristik seseorang
yang dapat diamati, yang menandai sistem nilai dan sikap terhadap diri sendiri dan
lingkungannya. Karakteristik tersebut berkaitan dengan penggunaan waktu, uang,
ruang dan objek-objek yang berkaitan dengan semuanya seperti, cara berpakaian,
cara makan, cara berbicara, kebiasaan berbelanja, kebiasaan di tempat kerja,
pilihan teman, pemilihan restoran, tata rambut, tata ruang dan sebagainya.

Gaya hidup sangat berkaitan dengan perkembangan zaman dan teknologi.
Semakin canggih dan majunya teknologi, semakin berdampak dengan gaya hidup
yang dijalani. Dengan arti lain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif
atau negatif bagi yang menjalaninya. Konsep gaya hidup dan kepribadian
seringkali disamakan, padahal sebenarnya keduanya berbeda. Gaya hidup lebih

menunjukkan bagaimana individu menjalankan kehidupan, bagaimana

54
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membelanjakan uang dan bagaimana memanfaatkan waktunya. Sedangkan
kepribadian lebih merujuk pada karekteristik internal .

Gaya hidup tumbuh dan berkembang bersamaan dengan arus globalisasi
dan modernisasi, yang diiringi dengan meluasnya pasar bebas yang semakin
memperkuat kapitalisme. Melalui media iklan, masyarakat mengenal berbagai
macam produk yang dapat mendukung gaya hidup sesorang hingga terjerumus
pada perilaku konsumtif atau zsraf.

Konsumtif atau konsumerisme merupakan suatu paham di mana seseorang
atau kelompok melakukan dan menjalankan proses pemakaian barang produksi
secara berlebihan (israf), tidak sadar dan berkelanjutan. Jika mereka menjadikan
hal tersebut sebagai gaya hidup, sudah dapat dipastikan mereka menganut budaya
konsumerisme, karena gaya hidup merupakan pola hidup yang menentukan cara
seseorang untuk menggunakan waktu, uang dan energi serta merefleksikan nilai,
rasa dan kesukaan.

Dalam dunia modern, gaya hidup selalu mendefinisikan sikap, nilai-nilai,
kelas dan stratifikasi sosial seseorang. Segalanya melulu dilihat dari tampak
luarnya saja, sebab image yang ditampilkan atau citra yang direfleksikan selalu
dianggap mendefinisikan eksistensi diri. Maka, pada saat ideologi gaya hidup
semacam ini menjadi terasa lazim dan normal, imagologi bukan lagi suatu yang
jauh dari sekedar wacana. la telah benar-benar berada di sekeliling kita, bahkan

lebih dekat, menjadi suatu yang diam- diam kita anut.?

tUjang Sumarwan,Perilaku Konsumen (teori dan penerapannya dalam pemasaran),
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 56.
?Ibid, 56.
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Keinginan masyarakat dalam era kehidupan yang modern untuk
mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah kehilangan hubungan dengan kebutuhan
yang sesungguhnya. Membeli saat ini sering kali dilakukan secara berlebihan
sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenangan atau kebahagiaan,
meskipun sebenarnya kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu. Tingkat
keinginan seseorang menempati strata yang tertinggi dalam pembelian. Keinginan
untuk mengkonsumsi barang dan jasa bisa terjadi karena suatu pembelian
terhadap sesuatu yang ingin tampak berbeda dan menonjol dari yang lain
(distinctiveness), kebanggaan karena penampilan pribadinya (pride of personal
appearance), dan pencapaian terhadap suatu status sosial tertentu (sosial
achievement).®

Dapat disimpulkan bahwa, pada dasarnya konsumen tidak membeli
produk, tetapi citra (image). Dalam berbelanja barang, tujuan utamanya bukan
untuk memenuhi kebutuhan, melainkan lebih sebagai sarana untuk mengkonsumsi
tanda (sign), yaitu meraih tanda berupa gengsi dan pengakuan sosial. Dengan
demikian, nilai guna barang telah bergeser menjadi nilai tanda barang yaitu untuk
mendapatkan atau menaikkan citra pribadi agar dianggap gaul atau modern.*

Di era modern, gaya hidup dan pola konsumsi juga menjadi suatu tren bagi
setiap kelompok, baik dari kalangan remaja, dewasa maupun orang tua.
Perkembangan ini mengakibatkan sejumlah perubahan pada berbagai aspek
kehidupan sosial. Kondisi ini tentu saja mendorong setiap individu untuk

merealisasikan sejumlah impian, keinginan atau obsesi-obsesi yang dicita-

%Ibid, 57.
4Siti Azizah, Sosiologi Ekonomi (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 282.
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citankannya sesuai dengan tuntutan zaman sehingga banyak orang yang
berperilaku israf” dalam memenuhi keinginanya. Pada akhirnya gaya hidup
konsumtif yang terjadi di masyarakat tidak hanya membawa dampak ekonomi,
tetapi juga dampak psikologis, sosial bahkan etika dan norma.

Kondisi yang sama juga terlihat dari gambaran perilaku masyarakat dalam
berbusana mengikuti model, artis atau orang-orang yang sibuk dalam dunia
entertainment. Paduan kaos oblong dengan rok mini merupakan gaya yang cukup
disukai oleh setiap hapir setiap lapisan masyarakat. Media massa memberikan
andil yang tidak sedikit bagi berkembangnya tren busana yang kemudian diikuti
oleh sebagian besar perempuan yang ingin tampil trendi dan modis. Dengan
adanya media, masyarakat menyaamakan cara berpakaian seperti yang dikenakan
oleh idolanya. Hal ini terbukti bahwa apa saja sekarang yang menjadi pusat
perhatian di media akan dijadikan acuan oleh masyarakat.®

Kondisi yang sama juga bisa dilihat dari gambaran perilaku masyarakat
dalam mengonsumsi makanan, minuman atau keperluan kebutuhan hidup sehari-
hari. Tersedianya berbagai merek produksi pangan dan minuman seperti biskuit,
snack, coklat, buah-buahan dan minuman yang bermerek yang dikemas secara
apik di sejumlah mini market, pasar swalayan, atau pusat perbelanjaan menyedot
masyarakat untuk mengkonsumsinya sebagai suatu kebutuhan sehari-hari.

Lebih jauh kita juga dapat menganalisis individu-individu saat ini, dimana
mereka lebih senang makan atau minum di luar rumah daripada di rumah akibat

tersedianya berbagai cafetaria, warung pojok, atau restoran cepat saji di pinggir

Tri Yullia Triswanti, Fashion sebagai Bentuk Ekspresi diri dan Komunikasi, Vol IlI
nomor 1, Juli 2011.
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jalan atau di mall megah telah memengaruhi pola makan. Orang lebih senang
mengajak keluarga, pacar, sahabat atau teman untuk makan di KFC, McDonald,
A&W, Recheese daripada makan dan minum bersama di rumah.

Perilaku-perilaku ini tidak lepas dari dorongan dalam diri seperti motivasi,
persepsi, kepribadian, gaya hidup tinggi dan juga dorongan dari lingkungan
seperti kebudayaan, kelas sosial, keluarga dan lingkungan pergaualan, sehingga
menjadi pola perilaku yang berulang-ulang dan telah menjadi kebiasaan.

. Kontekstualisasi Israf terhadap Gaya Hidup Masyarakat Modern

Israf secara umum berasal dari akar kata asrafa-yusrifu yang berarti
berlebih-lebihan, melampaui batas, penghamburan yang melebihi batas kewajaran
serta mengakibatkan pemborosan. /Israf juga dapat diartikan sebagai suatu hal
yang melampaui batas, ketidak sengajaan dan kekeliruan. Kata israf’ pada
umumnya digunakan pada hal-hal yang bersifat buruk. Zsraf bisa juga diartikan
sebagai kesalahan.

Dalam Al-qur’an, israf memilki beberapa pengertian diantaranya, israf
merupakan perbuatan yang melampaui batas atau ukuran yang sebenarnya. Israf
juga merupakan sikap jiwa yang terlalu memperturutkan hawa nafsu yang
melebihi semestinya seperti terlalu kenyang, berpakaian terlalu glamour dan
mewah serta dalam sikap membelanjakan harta dengan cara yang bathil.

Dari beberapa pengertian israf di atas, dapat disimpulkan bahwa israf
adalah perilaku manusia yang terlalu menuruti hawa nafsunya hingga melewati
batas kewajaran atau berlebihan dalam hal ibadah maupun muamalah sehingga

mengakibatkan kemubabdhiran (kesia-siaan).
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya.”

Ayat ini menjelaskan tentang celaan Allah bagi para pemboros bahwa
mereka adalah kawan-kawan setan. Biasanya kawan yang dekat itu besar
pengaruhnya kepada orang yang ditemaninya. Orang yang sudah berteman dengan
setan, sudah pasti hilang pedoman dan tujuan hidupnya. Sebab setan telah
membawanya berpaling dari ketaatan pada Allah SWT. Jika seseorang telah
mengahambur-hamburkan hartanya dalam kemaksiatan, itu berarti bahwa
pengaruh setan telah masuk ke dalam dirinya. Orang-orang yang serupa inilah
yang disebut kawan-kawan setan dan di akhirat mereka akan dimasukkan ke
dalam neraka jahannam.®

Dari semua ayat-ayat tentang israf mengarah kepada larangan berbuat
berlebih-lebihan, melampaui batas dan boros dengan diikuti celaan Allah pada
pelaku-pelakunya. Hal ini menandakan bahwa perilaku israf'sangat berbahaya dan
berdampak bagi kehidupan diri sendiri dan masyarakat, sehingga Allah tidak
bosan mengulang-ualng ayat ini dalam berbagai firman-Nya. Perilaku israf” dapat
terjadi dalam berbagai bentuk seperti israfdalam makan dan minum, israf” dalam

berpakaian dan israf dalam membelanjakan harta.

*HAMKA, Al-Azhar Juz XV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 49
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Sedangkan pada masa sekarang, salah satu masalah yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat adalah masalah gaya hidup konsumtif. Larangan dalam Al-
qur’an untuk menjauhi perilaku israf” justru berubah menjadi perintah yang harus
disesuaikan dengan tuntutan zaman. Semua perubahan yang terjadi dirasakan
begitu cepat mulai dari tren berpakaian, musik, makanan dan minuman hingga
gaya hidup masyarakat tradisional beralih menjadi gaya hidup masyarakat
modern.

Penggunaan teknologi menjadi faktor penting dalam perubahan gaya hidup
hari demi hari. Perubahan segala transaksi konvensional menjadi transaksi digital
sudah merajalela di zaman ini. Masyarakat bisa dengan mudah mengakses apapun
tanpa harus bertransaksi tatap muka dan hanya dengan modal saling percaya. Oleh
karena itu, perubahan gaya hidup ini memiliki dampak yang sangat penting untuk
pengembangan diri manusia. Perubahan pola pikir mengikuti perubahan tingkah
laku masyarakat.

Masyarakat juga bisa dengan mudah mendapatkan barang-barang tanpa
harus melakukan tawar menawar seperti yang biasanya dilakukan di pasar.
Bahkan masyarakat bisa mendapatkan makanan, minuman atau camilan hanya
dengan sekali klik lewat sebuah aplikasi pengiriman online atau yang lebih
dikenal dengan Gofood. Masyarakat juga bisa membeli baju, sepatu, tas, make up,
aksesoris, alat-alat elektronik, alat-alat olahraga dan kebutuhan-kebutuhan lainya
melalui aplikasi belanja online.

Banyaknya pilihan barang mewah dan mudahnya akses untuk

mendapatkan barang-barang tersebut, secara tidak langsung membuat pola hidup
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masyarakat cenderung konsumtif. Walaupun dengan harga yang sangat mabhal,
tetap saja banyak orang yang mampu untuk membelinya dikarenakan suka dengan
brandnya. Di era digital, gaya hidup seperti ini sudah tidak malu-malu lagi untuk
ditampilkan sehingga membuat orang lain ikut-ikutan kemudian menjadi sebuah
kondisi sosial yang meluas. Faktor utamanya adalah keinginan untuk tampil,
karena saat ini masyarakat sudah sampai pada era yang over share (pamer).
Kekuatan sosial media dalam mempengaruhi massa sudah mencapai tahap yang
mengkhawatirkan. Artinya apa yang ditampilkan dalam sosial media menjadi
magnet tersendiri bagi masyarakat untuk terus-menerus mengkonsumsi barang
hingga menjadi kecanduan dan gaya hidup.

Saat ini kebanyakan seseorang sudah terjebak dengan kebutuhan
konsumtif yang dengan rela menuruti segala keinginannya dan bukan memenuhi
kebutuhannya. Hal ini dapat dilihat dari pemenuhan kebutuhan yang paling asasi,
yaitu kebutuhan akan makanan dan minuman. Umumnya masyarakat modern
lebih suka makan di restaurant dengan memesan banyak makanan-makanan
mahal, namum dari sekian banyak makanan yang dipesan terkadang menjadi sia-
sia karena mereka memesan makanan bukan untuk memenuhi perutnya yang lapar
tapi memenuhi matanya yang lapar. Padahal Al-quran telah mengatur etika
seseorang dalam mengkonsumsi makanan, yaitu harus memperhatikan kualitas
dan juga kuantitasnya. Al-qur’an sangat melarang keras adanya sifat berlebihan
dalam mengonsumsinya, sebagaimana firman Allah

G yteal) Snd ¥ A 18 8 Y5 1 555051585

“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
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Menurut Al-Ghazali, ada enam hal tercela akibat kebanyakan makan:

1. Mencabut dari hati manusia rasa takut kepada Allah SWT.

2. Mencabut rahmat dan rasa kasihan dari hati manusia kepada orang lain
karena mengira bahwa mereka semuanya juga dalam keadaan kenyang

3. Menimbulkan rasa malas dalam mengerjakan ibadah.

4. Menyebabkan hilangnya rasa haru di dalam hati, apabila mendengar
ucapan mengandung hikmah.

5. Menyebabkan hilangnya kesan mendalam di hati para pendengar apabila
memberikan nasihat dan hikmah kepada mereka.

6. Dapat membangkitkan pelbagai macam penyakit.’

Selain berdampak pada kesehatan, perilaku 7srafterhadap pengkonsumsian
makanan dan minuman juga memilki dampak sosial seperti penumpukan sampah
dari limbah rumah tangga dan pabrik. Sampah yang tidak diolah dengan baik akan
menumpuk dan dampak jangka panjang dari perilaku ini dapat menyebabkan
banjir dan pencemaran lingkungan.

Kebutuhan asasi lainnya adalah kebutuhan akan pakaian. Fungsi pakaian
awalnya sangat sederhana, yaitu penutup aurat sebagai bentuk dari rasa malu,
melindungi manusia dari panas dan dingin dan sebagai perhiasan. Tetapi dengan
kemajuan teknologi, manusia mencoba menghias diri dengan memadukan dan
mencocokkan dengan gaya baru sesuai dengan tuntutan zaman.

Dalam usahanya menghias diri dengan pakaian, manusia lupa akan tujuan

utamanya dalam berbusana. Kini pakaian menjadi tren center yang berpotensi

'Al- Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati (Bandung: Karisma, 2001), 129.
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tinggi dalam berprilaku israf’ Pakaian dijadikan tolak ukur kemuliaan dalam
masyarakat, semakin bagus pakaian seseorang maka semakin mulia juga
kedudukannya dalam masyarakat. Al-qur’an menganjurkan manusia untuk
berpakaian yang indah, rapi dan bagus, namun tidak dengan berlebihan. Misalnya
untuk datang dalam sebuah pesta pernikahan, seseorang tidak mungkin
mengenakan sepotong kain untuk menutupi tubuhnya tetapi mereka menunjang
penampilan tersebut dengan make up tebal dan aksesoris lainnya seperti kalung,
tas dan sepatu untuk menunjukkan identitas diri.

Perilaku 7sraf dalam berpakaian bukan hanya mencakup modelnya saja,
akan tetapi juga perilaku orang yang mamakaiannya. Kebanyakan masyarakat
modern membuang rasa malunya jauh-jauh dengan mengenakan pakaian serba
ketat dan menggoda. Mereka bahkan tidak merasa risih ketika berjemur di pantai
dengan mengenakan bikini yang sangat minim hingga bisa dikatakan telanjang.

Pakaian merupakan identitas bagi sesorang yang memakaianya, hal ini
bertujuan untuk menjaga dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan tuntutan
zaman, dalam kaitanya pakaian sebagai perhiasan, maka setiap manusia memiliki
kebebasan untuk mengekspresikan keinginan mengembangkan berbagai mode
sesuai dengan fungsi dan momentumnya. Walaupun demikian, Allah memberikan

batasan dan arahan dalam berbusana.
Ca G A G o 38N il Uy 5 o005 oyl 5 Ll &ile G 38 AN 5
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“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa
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Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.®

Islam adalah agama yang menekankan pentingnya penghormatan kepada
sesama manusia, Islam juga menyukai keindahan, kebersihan dan kerapian. Oleh
karenanya, agama Islam telah mengatur etika berbusana dan berhias agar terlihat
elok dipandang, menjadi identits kemulian dan  menjadi perhiasan diri.
Perempuan dan laki-laki dalam Islam sama-sama harus berbusana yang sopan dan
sederhana, tidak pamer dan tidak mencolok serta tidak berlebihan.

Selain pemenuhan kebutuhan akan makan, minum dan pakain, perilaku
israf  juga dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seseorang dalam
membelanjakan hartanya. Terutama dikalangan ibu-ibu yang berperan sebagai
pengendali keuangan dalam rumah tangga dan berpotensi besar berprilaku israf
dalam hal berbelanja segala kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan pribadinya.
Mereka cenderung sulit membedakan antara kebutuhan dan keinginan. contoh saja
ketika pergi ke mall, awalnya hanya jalan-jalan akan tetapi kemudian melihat ada
promo sabun, sikat gigi, sampo dan kebutuhan lainnya, kemudian mereka
membeli semuanya, padahal di rumah masih ada stok kebutuhan rumah tangga
yang banyak. Hal demikian juga terjadi di kalangan remaja, mereka berkeinginan
untuk selalu meng-upadate barang-barang yang sedang menjadi tren. Motifnya
adalah untuk memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri.

Untuk dikatakan tampil trendi dan kekinian, sesorang tidak hanya
mengkonsumsi satu barang saja tetapi bermacam-macam barang untuk menunjang

penampilannya dengan berbagai merek dan model, sehingga tanpa disadari

8QS. Al-Araf (7): 26.
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pakaian atau barang yang dikonsumsinya menggunung dan menyebabkan
kemubadhiran akibat terlalu mengikuti tren. Jika sudah merasa bosan dengan
produk yang lama, maka akan timbul watak mengganti barang baru sesuai dengan
tren yang berkembang, begitulah seterusnya.

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, manusia sering tidak merasa puas
dengan apa yang telah dimiliki dan dinikmati. Manusia kerap dihinggapi penyakit
tamak, sebagaimana bunyi hadist yang artinya:

“seandainya mnusia mempunyai dua bukit gunung berupa emas, dia akan

berharap mempunyai tiga bukit gunung. Tidak ada yang bisa menghentikan

keserakahanya, kecuali tanah yang menyumbat mulutnya (mati)”.°

Jika manusia telah mendapatkan dan menikmati sesuatu, maka ia ingin
mendapatka sesuatu yang lain. Inilah karakter manusia yang matrealis yang tidak
disetujui oleh Islam. Atas dasar tersebut, Allah mengingatkan agar manusia tidak
berbuat boros dan berlebih-lebihan (7sraf) yaitu dengan melakukan segala sesuatu
dengan sederhana dan porposional baik dalam hal makan, minum, berpakian atau
pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan lain sebagainya.

Menurut Abdul Wahid bin Muhammad Tamimi Ahmadi bahwa kerugian-
kerugian 7srafdiantaranya:°

1. Miskin: Pengaruh terpenting dari israf dalam perekonomian adalah
miskin,karena para pemboros ini telah mengancam kehidupan manusia
dengan perbuatannya menyia-nyiakan sumber-sumber dan investasi

investasi yang biasanya memiliki jumlah terbatas.

®Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Atsqalani, Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam
(Bayrut: Dar al-Fikr, 2001), 161.

0Tamimi Amadi, Abdulwahid bin Muhammad, 7ashnif Ghurar al-Hikam wa Durar al-
Kalam, mushahih, Dirayati, Mushtafa, 359.
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2. Mengurangi berkah: israf akan menyebabkan berkah dalam kehidupan
manusia menjadi berkurang, “Sesungguhnya israf akan disertai dengan
berkurangnya berkah”.
3. Sanksi Ukhrawi: sanksi bagi mereka yang melanggar dari batasan llahi
dan tidak peduli terhadap perintah-perintah dan larangan-larangan Allah
adalah azab ukhrawi. sehubungan dengan ini, dalam salah satu ayat-Nya
Allah berfirman, “Dan demikianlah Kami membalas orang yang
melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhan-nya. Dan
sesungguhnya azab di akhirat itu lebih pedih dan lebih kekal .1
Dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, kita juga sering
melakukan tindakan-tindakan yang melampaui batas. Perilaku 7sraf bukan hanya
sebatas pengahamburan uang, makanan, minuman dan pakaian saja, tetapi segala
perilaku yang dilakukan secara berlebihan atau melampaui batas disebut juga
dengan israf. Contoh perilaku israf dalam kehidupan sehari-hari seperti,
pemakaian gadget yang berlebihan, akhirnya mengakibatkan komunikasi yang
buruk dengan lawan bicara. Seringkali seseorang yang sibuk dengan gadget tidak
memperhatiakan sekitarnya. Pemakaian listrik yang berlebihan, seperti
menyalakan AC setiap hari padahal sedang tidak membutuhkanya, hingga
menjadi boros listrik. Pemakaian air bersih yang berlebihan hingga menjadikan
krisis air bersih di daerah-daerah tertentu.

Adapaun perilaku-perilaku lain seperti israf dalam berbicara (cerewet),

berlebihan dalam berbicara akan menyebabkan bosan dan benci pada lawan

1Q.S. Al-Mu’min (40): 28.
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bicaranya, lebih bahaya lagi jika yang dibicarakan adalah aib orang lain atau
berbicara tentang informasi yang belum tentu kebenarannya dan dapat
menimbulkan fitnah. Berlebihan dalam mengekspresikan diri atau“alay”.
Berlebihan dalam tidur hingga malas melakukan ibadah, berlebihan dalam
berwudhu karena was-was dan masih banyak contoh perilaku-perilaku israf
lainnya. Tanpa disadari perilaku-perilaku sepeti ini sudah sering dilakukan atau
bahkan sudah menjadi kebiasaan.

Dalam konteks kekinian, prinsip-prinsip moderasi yang ada dalam Al-
qur’an sering diabaikan oleh umat Islam dalam praktik kehidupannya, dan hanya
menjadi sebuah konsep utopis (khayalan). Dapat dianalisis bahwa salah satu
penyebab yang cukup memprihatinkan saat ini adalah gaya hidup matrealistis,
konsumtif dan hedonis yang tercermin dari berlomba-lomba mencari kekayaan
dan menumpuk harta tanpa memperhatikan cara mendapatkannya. Gaya hidup
seperti ini ditandai pula dengan keengganan untuk berzakat dan bersedekah,
hilang rasa ukhuwah dan solidaritas kemanusiaan, yang menonjol hanyalah
semangat individualistikk. Nampaknya israf’bukan lagi menjadi sebuah ideologi
akan tetapi 7sraf’ sudah menjadi gaya hidup yang melekat pada masyarakat.

. Solusi perilaku israf

Imam Ghazali menjelaskan ada beberapa cara untuk menghindari israf.
Solusinya adalah membiasakan diri hidup sederhana atau Qana’ah. Qana’ah ialah
sifat menerima apa adanya. la merupakan harta yang tidak pernah sirna. kiat-kiat
agar memiliki sifat ganaah;

1. Kesederhanaan dalam penghidupan dan pembelanjaan.
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2. Pendek angan-angan, sehingga ia tidak bergelut dengan kebutuhan-
kebutuhan sekunder.

3. Hendaklah ia mengetahui apa yang dikandung di dalam sifat gana’ah yaitu
berupa kemuliaan dan terhindar dari meminta-minta serta mengetahui

kehinaan dan ketamakan.!?

2Imam Ghazali, /hya Ulumuddin,(Semarang,: CV Asy Syifa, 2003), 142.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan terhadap perilaku israf dan gaya hidup

masyarakat modern dalam perspektif al-Qur’an dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Dari segi bahasa israf dapat diartikan sebagai tindakan berlebih-lebihan,
boros dan melampaui batas. Sedangkan dalam segi istilah israf diartikan
sebagai bentuk perilaku manusia yang terlalu menuruti hawa nafsunya hingga
melewati batas kewajaran baik dalam hal ibadah maupun muamalah sehingga
mengakibatkan kemubadhiran. Dari uaraian tentang pengungkapan perilaku
israf, dapat diketahui beberapa jenis perilaku israfantara lain: Pertama, israf
yang berhubungan dengan makanan dan minuman. Kedua, israf’ dalam
berpakaian atau berhias. Ketiga, israf’ yang berhubungan dengan penggunaan
harta.

Kontekstualisasi israf lebih mengarah pada gaya hidup konsumtif , artinya
israf” bukan lagi menjadi sebuah ideologi tetapi sudah menjadi gaya hidup
yang melekat pada masyarakat. Solusi yang dapat diterapkan dalam
menanggulangi perilaku israff adalah. Pertama, kesederhanaan dalam
penghidupan dan pembelanjaan. Kedua, Pendek angan-angan, sehingga ia
tidak bergelut dengan kebutuhan-kebutuhan sekunder. Ketiga, hendaklah ia
mengetahui apa yang dikandung di dalam sifat gana‘ah yaitu berupa
kemuliaan dan terhindar dari meminta-minta serta mengetahui kehinaan dan

ketamakan
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B. Saran

Kajian terhadap perilaku israf dan gaya hidup masyarakat modern yang
ditinjau dari perspektif al-Quran bukan kajian yang final, tetapi masih
memungkinkan adanya kajian lebih lanjut dan lebih rinci dalam mengkaji istilah-
istilah yang berkaitan dengan israf.

Perilaku israff dalam segala aspeknya harus diketahui, karena secara
umum bersinggungan dengan sikap dan perilaku seseorang dalam kehidupan
sehari-hari. Mengabaikan segala bentuk perbuatan israf dapat menjerumuskan
sesorang pada jurang kesesatan dan perilaku zsraf itu sendiri.

Dalam kehidupan sehari-hari yang semakin berkembang dan maju, maka
hendaklah memperhatikan segala aspek yang berkenaan dengan perilaku israf
agar dapat membawa pada kehidupan yang lebih baik dan dapat memperbaiki diri

dan masyarakat apabila mengalami kondisi menyimpang dalam hal materi (harta).
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